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ABSTRAK 

Nama : Mona Riska 

NIM : 36.16.2.120 

Fak/Jur : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan 

   Guru Madrasah  Ibtidaiyah 

Pembimbing I : Drs. Rustam,MA 

Pembimbing II : Nasrul Syarul Chaniago,M.P.d  

Judul :Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Berbasis Kurikulum 2013Pada 

Siswa Kelas V SD Swasta Darma Medan 

 

Kata Kunci  :Karakter peserta didik, Kurikulum 2013, Startegi 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) karakter peserta 

didik berbasis kurikulum 2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan. 2) Hasil 

prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 2013 di kelas V 

SD Swasta Darma Medan .3) dampak dari pembentukan karakter peserta didik 

berbasis kurikulum 2013 di kelas V SD Swasta Darma. 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Karakter peserta 

didik berbasis kurikulum 2013 di SD Swasta Darma Medan yaitu karakter yang 

sesuai kurikulum 2013, di kurikulum 2013 karakter yang diinginkan terdapat pada 

KI-1 dan KI-2, KI-1 berisi sikap spritual yaitu ketaatan beribadah, bersyukur 

sedangkan pada KI-2 sikap sosial yaitu berani, jujur, peduli, tanggung jawab dan 

disiplin. 2) Prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 2013 

di kelas V SD Swasta Darma yaitu jaDWal memimpin doa,papan diary karakter, 

dan papan skor bintang.3) Dampak dari pembentukan karakter peserta didik 

berbasis kurikulum 2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan yaitu pembentukan 

karakter menjadi lebih baik dari sebelumnya anak menjadi berani saat memimpin 

doa, bersikap peduli dan tanggung jawab sesama teman dan juga percaya diri saat 

menjawab pertanyaan didepan kelas 

Mengetahui 

Pembimbing Skripsi I 
 
 
 
 
  

 Drs. Rustam, MA 

NIP. 196809201995031002
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikanckarakter adalahcpendidikan budi pekerti yangcbertujuan untuk 

mengembangkancwatak danctabiat siswacdengan caracmenghayati nilai-nilaicdan 

keyakinancmasyarakat. Karaktercdapat dianggapcsebagai nilai-nilaicperilaku 

manusia yangcberhubungan dengancTuhan YangcMaha Esa, diricsendiri, sesama 

manusia,lingkungan, danckebangsaan yangcterwujud dalamcpikiran, sikap, 

perasaan, cperkataan, dancperbuatan berdasarkancnorma-norma agama, chukum, 

tatakrama, cbudaya, adatcistiadat dancestetika.1 

Pendidikanckarakter sangat berperan penting untuk kemajuan bangsa, dengan 

menumbuhkan karakter yang baik maka negara indonesia juga akan secara 

perlahan mewujudkan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan UUD 1945 

yangctermaktub dalam permendiknascNo 23 tahunc2006 diantaranya: (1) 

Mengamalkancajaran agama yangcdianut sesuaicdengan tahapcperkembangan 

remaja; (2) cMenunjukkan sikap percayacdiri; (3) Mematuhicaturan-aturan 

sosialcyang berlakucdalam lingkungan yangclebih luas; (4) 

Menghargaickeberagaman agama, cbudaya, suku, ras, dancgolongan 

sosialcekonomi dalamclingkup nasional.2 

Namun pada kenyataanya yang terjadicsekarang adalahcbanyaknya 

penyimpangancsosial yang dilakukancanak di bangkucsekolah. Misalnya 

membolos sekolah, melawan guru, dan bertindak kasar sesama teman. Kasus yang 

 
1 MuhammadcAli Ramdhani, LingkungancPendidikan dalamcImplementasi 

Pendidikan Karakter, JurnalcPendidikan, Vol. 08: No. 01: 2014, hal 29. 

2Suyanto,  2015, Pendidikan Karakter. (Jakarta: Rineka Cipta), hal 8. 
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sering terjadi adalah pembullyan yang dilakukan peserta didik pada temannya, 

mereka menganggap dengan bersikap membully merasa hebat dan benar. Dan 

korban dari bullyan akan merasa terganggu mentalnya, tentu saja hal tersebut bisa 

mengganggu proses belajar. Semua itu tidak lepas dari kurangnya pendidikan 

karakter pada peserta didik. Untuk memperbaiki karakter peserta didik salah 

satunya dihadirkan kurikulum berbasis 2013 yang menekankan pada aspek 

karakter. Kurikulumc2013 berusahacuntuk lebihcmenanamkan nilai-nilaicyang 

tercermincpada sikapcdapat berbandingclurus dengancketerampilan 

yangdiperoleh pesertacdidik melaluicpengetahuan yangcditerima dicsekolah. 

Kurikulum 2013 adalahckurikulum berbasisckompetensi danckarakter. 

Melaluicimplementasi kurikulum 2013 yangcberbasis kompetensicsekaligus 

karakter dengancpendekatan tematikcdan konstekstualcdiharapkan pesertacdidik 

mampu secaracmandiri meningkatkancdan menggunakancpengetahuannya, 

mengkaji dancmenginternalisasikan sertacmempersonalisasi nilai-nilaickarakter 

dan akhlakcmulia sehinggacterwujud dalamcperilaku sehari-hari.3 

Dalamckonstruk dan isinya Kurikulumc2013 mementingkan 

terselenggaranyacproses pembelajarancsecara interaktif,inspiratif, menyenangkan, 

menantang,cmemotivasi siswacuntuk berpartisipasicaktif. Prosescbelajar yang 

dilakukancdengan menggunakancpendekatan ilmiah (scientificcapproach) dengan 

 
3Anggraini Rezita, Strategi Guru DalamPembentukan Karakter siswa menurut 

kurikulum 2013 dikelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Ngadirejo kota blitar, Skripsi 

(Malang:Universitas islam Negeri Maulana Malik Medan 2015), hal 3 
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penilaianchasil belajarcberbasis prosescdan produk. StrukturcKurikulum terdiri 

daricKompetensi Inticyaitu4:  

1. KompetensicInti-1 (KI-1) untukckompetensi inticsikap spiritual;  

2. KompetensicInti-2 (KI-2) untukckompetensi inticsikap sosial;  

3. KompetensicInti-3 (KI-3) untukckompetensicpengetahuan;  

4. KompetensicInti-4 (KI-4) untukckompetensicketrampilan.  

Dalamcmenjalankan kurikulumc2013 yangcmenekankan aspekcsikap atau 

karakter tidak lepas dari seorang guru yang mampu menguasai kurikulum berbasis 

2013 tersebut. Agar nantinya peserta didik terbiasacdengan penanamanckarakter 

yangcbaik. Dalamcproses pembelajaran, gurucmemiliki banyak tanggung jawab 

untuk mencerdaskan peserta didik, dengan itu  guru diembankan tugas agar selalu 

memiliki berbagai macam strategi ketika proses mengajar berlangsung. Namun 

untuk menggunakan stategi tersebut tidak lah mudah, ada kesulitan yang 

dirasakan guru ketika menjalankan kurikulum 2013, yaitu menerapkan keempat 

kompentensi inti. 

Hasil wawancara dari seorang guru yang peneliti lakukan di SD Swasta 

Darma mengatakan bahwa beberapa guru masih kurang menguasai untuk 

menggabungkan 4 kompetensi yang terdapat pada kurikulum 2013. Kompetensi 

yang belum dikuasai guru terletak pada kompetensi 1 dan 2 yaitu aspek spritual 

dan sikap kebanyakan guru hanya menekan kan pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan saja. 

 
4Abdul Rouf dan Raghda Lufita, 2018, Peranan Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang,Jurnal Sumbula,Vol 3 No: 2 

tahun 2018, hal 911, diakses di pada tanggal 15 februari 2020 pukul  22.15 Wib 
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Di SD Swasta Dharma Medan adalahcsalah satucsekolah unggulancyang 

sudah menggunakan kurikulumc2013, saya tertarik di sekolah ini karena 

sebelumnya saya sudah beberapa kali melakukan mini riset tugas kuliah yang rata 

rata tentang proses guru dalam memberikan pembelajaran. Ketika melakukan riset 

tentang proses tersebut saya merasa tertarik untuk nantinya melaksanakan 

penelitian disekolah ini, karena melihat ada guru yang memiliki strategi unik 

dalam proses belajar mengajar. Yaitu salah satu guru kelas  V beliau menyatakan 

bahwasannya memiliki strategi tersendiri dalam membentuk karakter siswa agar 

keempat aspek kompetensi inti di kurikulum 2013 dapat dilakukan secara 

menyeluruh.  

Sejalan dengan hal tersebut, penelitictertarik untukcmelakukan penelitian 

dengancjudul: “StrategicGuru DalamcPembentukan KaraktercPeserta Didik 

BerbasiscKurikulum 2013 PadacSiswa Kelas V SDcSwasta DharmacMedan” 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada rumusan masalahcdi atas, maka tujuan masalahctersebut 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanackarakter pesertacdidik berbasis kurikulum 2013 di kelas V SD 

Swasta Darma Medan? 

2. Bagaimana prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis 

kurikulum 2013 dickelas V SDcSwasta Darma Medan? 

3. Bagaimana dampak dari pembentukan karakter peserta didik berbasis 

kurikulumc2013cdi kelas V SD Swasta Darma Medan? 
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C. TujuancPenelitian 

1. TujuancUmum 

Secaracumum penelitiancini bertujuancuntuk mengetahuicStrategi 

Guru DalamcPembentukan KaraktercPeserta DidikcBerbasis Kurikulum 

2013 PadacSiswa KelascV SD SwastacDharma Medan 

2. Tujuanckhusus 

Sedangkan tujuan khususcdalam penelitiancini adalah : 

a. Untukcmengetahui karakter peserta didik berbasisckurikulum 2013 di 

kelascV SDcSwasta Darma Medan. 

b. Untuk mengetahui prosedur pembentukan karakter peserta didik 

berbasisckurikulum 2013cdi kelas VcSD Swasta Darma Medan  

c. Untuk mengetahui dampak dari pembentukan karakter peserta didik 

berbasisckurikulum 2013cdi kelas V SDcSwasta Darma Medan  

D. ManfaatcPenelitian  

Penelitiancini diharapkancmemiliki manfaatcsebagai berikut: 

1. Manfaatcteoritis 

Untukcmenambah wawasan ilmucpengetahuan tentangcmasalah strategi 

gurucdalam membentukan karaktercsiswa berbasis kurikulumc2013 

2. Manfaatcpraktis:  

a. Bagicpendidik 

Memperoleh pengetahuan baru tentangcStrategi GurucDalam 

PembentukancKarakter Peserta Didik BerbasiscKurikulum 2013  

 



6 
 

 
 

 

b. Bagicsiswa 

Penelitiancini diharapkancdapat dijadikancupaya untukcpembentukan 

karakter siswacsesuai denganckurikulum 2013 

c. Bagi Peneliti  

untuk memenuhi tugas dalam mencapai gelar sarjana  serta 

memberikan pengalaman dalam menambah pengetahuan  
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Konsep Guru 

Guru merupakan salah satu unsur penting didalam bidang 

pendidikan, baik pendidikan islam maupun pendidikan umum. 

Dicpendidik (guru) terletakctanggung jawabyangamat beratcdalam upaya 

mengantarkancpeserta didikcke arahctujuan pendidikancyang dicita-

citakan. Menjadi seorang guru tentu memiliki tugas dan peran yang akan 

dilaksanakannya, untuk menjalankan tugas dan peran tersebut guru harus 

memiliki kompetensi didalam dirinya. Sehingga tugas dan peran 

terlaksana sesuai dengan apa yang ingin capai. 

1. PengertiancGuru 

Gurucadalah subjekcpaling pentingcdalam 

keberlangsungan pendidikan. Tanpacguru, sulitcdibayangkan 

bagaimanacpendidikan dapat berjalan. Bahkancmeskipun adacteori 

yangcmengatakan bahwa keberadaancorang/manusia sebagaicguru 

akancberpotensi menghambat perkembangancpeserta didik, 

tetapickeberadaan orang sebagaicguru tetapctidak 

mungkincdinafikan samacsekali dari prosescpendidikan.5 

Didunia pendidikan nama gurucbukanlah nama yangcasing, 

menurutcpandangan lamacguru dimaknai dengan seseorangcyang 

harus dipatuhi, di gugu dan ditiru. Digugu maksudnya adalah 

 
5Abdul Rouf dan Raghda Lufita, 2018, Peranan Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang,Jurnal Sumbula,Vol 3 No:2 

tahun 2018, h 907, diakses di pada tanggal 02 februari 2020 pukul 12.10 Wib 
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ucapannyacdapat dipercayai,csedangkan ditirucmemiliki artisegala 

tingkahclakunya menjadiccontoh teladan. Disekolah guru menjadi 

pedomanbagi murid-muridnya sedangkan dimasyarakat guru 

menjadi suri tauladan.  

Kamuscumum BahasacIndonesia, mengartikan guru 

sebagai orangcyang pekerjaanya mengajarcdan dimaknaicsebagai 

tugas profesi. Didalam buku karya Ahmad Izzan dengan judul 

“membangun Guru Berkarakter” mengatakan bahwa guru yang 

dimaksud dalam bukunya dimaknai dengan tugascprofesi,yaitu 

orangcyang tugasnyacmengajar,cmendidik, dancmelatih peserta 

didik dalamcpendidikan formal. Gurucmerupakan orangcyang 

tugas dan kerjanyacmengajar atau memberikancpelajaran 

disekolahcatau dikelas. Secarackhusus, gurucberarti orangcyang 

bekerjacdibidang pendidikan yangcikut bertanggungcjawab 

dalamcmembantu anak mencapai ckedewasaancmasing-masing.6 

Berdasarkan paparan di atascdapat diambilckesimpulan, 

guru adalahcseseorang yang dapat memgajar, mendidikcdan 

melatih peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajarannya agar 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak didiknya. 

 

2. Tugas Guru 

Profesicguru tidak hanyacdipandang sebagaicpekerjaan 

formalitas yangcmenuntut padacpelaksanaan mengajarcdikelas, 

 
6Ahmad Izzan, 2016, Membangun Guru Berkarakter, (Bandung:Humaniro), h. 33 
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jabatancakademik, dancbayaran, namunclebih padactindakan-

tindakancedukatif denganctujuan murnicmembentuk manusia 

religius, terdidikcdan berakhlakcmulia. Untukcitu tugascguru 

merupakan amanatcyang diterimacoleh gurucatas dasarcpilihannya 

untuk memangkucjabatan guru.  

Amanattersebutcwajib dilaksanakancdengan tanggung 

jawab. AllahcSwt menjelaskancdalam firmannyacyaitu surah An-

nissa ayat 58 : 

      ⧫    

⬧➔  ◆⧫  

◼    ⬧◆  

☺⬧  ⧫✓⧫    

  ❑☺⧫  

➔        

➔  →➔⧫      

    ⧫  ☺➔  

⧫       

   Artinya : 

“SesungguhnyacAllah menyuruhckamu menyampaikancamanat 

kepada yangcberhak menerimanya, dan (menyuruhckamu) apabila 

menetapkanchukum dicantara manusiacsupaya kamucmenetapkan 

dengan adil. SesungguhnyacAllah membericpengajaran yang 

sebaik-baiknyackepadamu. SesungguhnyacAllah adalahcMaha 

mendengar lagicMaha melihat.” 

Didalam buku Erjati Abbas menjelaskan bahwactugas gurucyaitu7 : 

 
7Erjati Abbas, 2017, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo), h. 27-28 
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a. Mengajar, yaitucmenyelenggarakan prosescpembelajaran. 

Meliputi: menguasaicbahan pengajaran,cmerencanakan 

programcpembelajaran,cmelaksanakan, memimpincdan 

mengelolacproses pembelajarancserta menilaickegiatan 

pembelajaran 

b. Membimbing, yaitucmemberi bimbinganckepada peserta 

didikcdalam memecahkancmasalah yangcdihadapinyacbaik 

bersifatcakademis maupuncnon akademis. 

c. Administrator, yaitucmengelola sekolahcdan kelas , 

memanfaatkancprosedur dancmekanisme pengelolaan 

tersebutcuntuk melancarkanctugasnya, sertabertindaksesuai 

etikacjabatan. 

Tugas utama dari seorang Guru adalah mendidik, mendidik 

dalam arti luas berarti menggunakancmetode pendidikancuntuk 

menunjangcaktivitas belajarcpeserta didik agarctercapai tujuan 

pendidikan. Undang-undangcRepublik Indonesiacnomor 20ctahun 

2003ctentang sistemcpendidikan nasionalcbab XI tentangcpendidik 

dan tenagackependidikan, pasalc39, ayatc2 disebutkanctugas 

tenaga pendidikcbertugas merencanakancdan melaksanakancproses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukancbimbingan 

dan pelatihancserta melakukancpenelitian dancpengabdian kepada 

masyarakat,terutamacbagi pendidikcpada perguruanctinggi.8 

 
8Muhammad Ahyan Yusuf Sya’bani, 2018, Profesi Keguruan: Menjadi Guru 

yang Bermartabat, (Gresik: Caremedia Communicatio), h  40 
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Kemudian didukung pula oleh Undang-undang nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20 yang menyatakan 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban 9: 

a. Merencanakancpembelajaran,melaksanakancproses 

pembelajarancyangcbermutu,sertacmenilaicdan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. 

b. Meningkatkancdan mengembangkanckualifikasi akademik 

dan kompetensicsecara berkelanjutancsejalan dengan 

perkembangan ilmucpengetahuan,teknologicdan seni. 

c. Bertindakcobjektif danctidak diskriminatifcatas dasar 

pertimbangan jenisckelamin, agama,csuku, rasdanckondisi 

fisik tertentu atau latar belakangg keluarga, dancstatus 

sosialcekonomi pesertacdidik dalam pembelajaran. 

d. Menjunjungtinggiperaturanperundang-undangan,chukum, 

danckode etikcguru, sertacnilai-nilai agamacdan etika 

e. Memeliharacdan memupukcpersatuan dankesatuan bangsa 

Berdasarkancpenjelasan diatascdapat disimpulkancbahwa 

tugas seorangcguru bukanchanya memilikicpemahaman akanmateri 

yangcakan dicajarkan, mampucmenyampaikan matericdengan baik, 

mampucmenjadi motivatorcbagi kemajuancpeserta didik, mampu 

memahamickarakter pesertacdidik, mampucmembimbingckesulitan 

belajarcpeserta didiknyacsabar dan penuhckasih sayang, selalu 

 
9Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 tahun 2011 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: 

Citra Umbara, 2013), h 12-13 
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berusahacmeningkatkan kemampuannyacsecara teruscmenerus dan 

mampucmenjadikan dirinyacsebagai teladancyang baikcbagi 

peserta didik. 

3. PerancGuru 

  Gurucmemiliki perancpenting dalamcdunia pendidikan, adapun 

perancguru sebagaii berikut : 

a. Sebagai pendidik, yaitu memberikan bimbingancyang 

lebihcbanyak di arah pembentukan “kepribadiancanakcdidik” 

sehinggacanak didik menjadicmanusia yangcmempunyai 

sopancsantun tinggi, mengenalckesusilaan, dapatcmenghargai 

pendapatcorang lain, mempunyaictanggung jawab, 

rasacterhadapcsesama, sosial berkembangcdanclain-lain. 

b. Sebagaicpengajar, yaitu menitik beratkancpadacperkembangan 

kecerdasancdan daya inteletualcanak didik 

c. Sebagai pemimpin, yangcmemimpin dan mengendalikan diri 

sendiri, pesertacdidik dan masyarakat. Menyangkutcupaya 

pengaharahan,cpengawasan,cpengorganisasian,cpengontrolan, 

partisipasi atascprogram pengelolaancpelaksanaan yangcdilakukan. 

Meliputicpersonal ataucanak didik, yangclebih berkaitancdengan 

pembentukan kepribadiancAnak.10 

d. Sebagai motivator, yaitu memberikan motivasi dan semangat 

ketika dalam pembelajaran kepada anak didik 

e. Sebagai administrator, mencatat perkembangan anak didik 

 
10Rosdiana, 2015, Dasar-dasar Kependidikan, (Medan:Gema Ihsani), h. 84 



13 
 

 
 

f. Sebagai evaluator, melakukan pengevaluasian disetiap 

pembelajaran.11 

Didalam melakukan peran seorang guru sering dilihat hanya mengajar saja 

dalam pandangan masyarakat umumnya. Pada hal peranan guru bukanlah 

sekedar mengajar, tetapi lebih dari itu. Guru harus bisa membimbing anak 

didik sampai mereka dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan penting yang tidak 

dapat diganti oleh apapu baik itu sepeti teknologi seperti radio, televisi 

internet dan lainnya. 

4. KompetensicGuru 

Kompetensicpada dasarnyacmerupakan deskripsictentang 

apacyang dapat dilakukancseseorang dalamcbekerja, sertacapa wujudcdari 

pekerjaan tersebut. Untukcmelakukan suatucpekerjaan seseorangcharus 

memiliki kemampuancdalam bidangcpengetahuan, sikapcdan 

keterampilancyang sesuai dengancpekerjaannya. Seseorangcdapat 

dikatakancmemiliki kompetensicapabila iacdapat melakukancsesuatu 

dengancbaik. Begitucpula dengan guru, jikacguru tidakcdapat 

melakukancsesuatu dengancbaik dalam memberikancproses 

belajarcmengajar makacguru tersebutctidak dapat dikataancmemiliki 

kompetensicDari penjelasancdi atas kompetensicguru dapat dimaknai 

sebagaicgambaran tentangcapa yangcharus dilakukan seseorangcguru 

 
11Dewi Safitri, 2019, Menjadi Guru Profesional, (Riau:PT Indra Giri), h. 21 
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dalamcmelaksanakan pekerjaanya, baikcberupa kegiatan, prilakucmaupun 

hasilcyang dapatcditunjukkan dalamcproses belajar mengajar.12 

Untuk menjadi gurucyang berkompetensi,cguru harus cukup 

memilikicpengalaman menghadapictantangan-tantangan dalamcdunia 

pendidikan. Gurucsenantiasa mencari caracuntuk mengatasi setiap 

perubahan atau pengembangan pendidikan. Dengan begitu guru dapat 

mengasah diri agar kompetensi yangcdimiliki semakincbaik 

dancberkembang. 

Dalam persepektifckebijakan pendidikancnasional, pemerintah 

telahcmerumuskan empatcjenis kompetensicguru yangctecantum dalam 

penjelasancperaturan pemerintah Noc19 tahun 2005 tentangcstandar 

nasionalcpendidikan, yaitu13 : 

a. Kompetensicpedagogik 

  Kompetensi yangcharus dikuasaicguru yaitucpemahaman 

guru terhadapcpeserta didik,cperancangan, dancpelaksanaan 

pembelajaran, evaluasichasil belajar, dancpengembangan peserta 

didikcuntuk mengaktualisasikancberbagai potensiyangdimilikinya. 

b. KompetensicKepribadian 

  Kompetensickepribadian bagicguru merupakan 

kemampuan personalcyang mencerminkanckepribadian 

yangcmantap,stabil, dewasa, carif, berakhlak cmulia, 

 
12Muhammad Anwar, 2018, Menjadi Guru Profesional,(Jakarta:Prenadamedia 

Group), hal 45.  

13Ibid, h. 47 
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dancberwibawa,danckemudian dapat menjadicteladan bagicpeserta 

didik. 

c. Kompetensicsosial 

  Kompetensicsosial merupakanckemampuan yangcharus 

dimiliki gurucuntuk berkomunikasicdan bergaulcsecara efektif 

dengancpeserta didik , tenagackependidikan, orangctua/wali 

pesertacdidik, dancmasyarakatcsekitar. 

d. KompetensicProfesional 

  Kompetensicprofesional merupakancpenguasaan materi  

pembelajarancsecara luas dancmendalam yangcharus dikuasai guru 

mencakupcpenguasaan materickurikulum matacpelajaran di 

sekolahcdan substintasickeilmuan yangcmenaungi materinya, serta 

penguasaancterhadap strukturcdan metodologickeilmuannya.  

Daricstandar kompetensicdi atas dapatcdisimpulkan bahwacguru harus 

memilikickemampuan untukcmenguasai kompetensicpedagogik, kepribadian, 

sosialcdan kompetensicprofesional. 

B. Peserta Didik 

1. PengertiancPeserta Didik 

MenurutcDanim sebutancpeserta didik menggantikancsebutan 

siswa, pelajar, murid. DidalamcUU no 20 tahunc2013 tentangcsistem 

pendidikancnasional, pesertacdidik adalahcsetiap manusiacyang berusaha 

mengembangkancpotensi diricmelalui prosescpembelajaran padacjalur 

pendidikan  baikcpendidikan formalcmaupun pendidikancnon formal 

pada jenjangcpendidikan dancjenis pendidikanctertentu. Pesertacdidik 



16 
 

 
 

juga daatcdidefenisikan sebagaicorang yangcbelum dewasacdan memiliki 

sejumlahcpotensi dasarcyang masih perlucdikembangkan seperti 

kognitif, affektifcdan psikomotorik. Pesertacdidik merupakanckomponen 

masukan dalamcsistem pendidikan, yangcselanjutnya dicolah dalam 

prosescpembelajaran sehinggacmenciptakan manusiacyang berkualitas 

yangcsesuai denganctujancpendidikan. 14 

Dapatcdisimpulkan pesertacdidik adalah : seorangcanak yang 

belumcdewasa yangcperlu dibimbingcoleh orangcdewasa guna 

mendapatkancpengetahua untukcmengembangkan potensicyang ada 

dalamcdirinya. 

2. Karakter Peserta Didik 

Karaktercpeserta didikcyaitu totalitas kemampuancdan prilaku 

yang adacpada pribadicmereka sebagaichasil daricinteraksi antara 

pembawaancdengan lingkungancsosialnya, sehinggacmenentukan pola 

aktivitascdalam mewujudkancharapan dancmeraih cita-cita. Menurut 

capracada 4 halcdominan darickarakteristik pesertacdidik yaitucsebagai 

berikut : 

a. Kemampuancdasar misalnyackognitif, afektif danpsikomotorik 

b. latarcbelakang statuscsosial, ekonomicdancagama 

c. Perbedaanckepribadian sikap, perasaancdan minat  

d. Cita-citacpandangan kedepan, keyakinancdiri, dayactahan dll 

e. Secaracgaris besar, karakteristikcpeserta didikcdipengaruhi 

oleh faktorcbawaan dan lingkungan, halctersebut merupakan 

 
14Nora Agustina, 2018,  Perkembangan Peserta Didik,(Yogyakarta:Dee Publish), 

hal 11-12 
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duacfaktor yangcterbentuk karenacaktor terpisah, masing 

masingcmempengaruhi kepribadiancdan kemampuancindividu 

bawaancdan lingkungancdengan caranyacmasing-masing.15 

Dapat disimpulkan bahawa karakteristik peserta didik, terutamacdi 

kelascmereka lebihcsuka bergerak,bermain, mencoba halcyang baru, 

senangcberkerja dalamckelompok dancsenang melakukancsesuatu secara 

langsung. Anakcsekolah dasarcsangat mudahcmenerima pengetahuan-

pengetahuancbaru yangcdiajarkan olehcguru dalamchal ini pesertacdidik 

perlu diberikancarahan-arahan agarcpotensi yangcdimiliki olehcpeserta 

didik dapatcberkembang secaracluas.Tidakchanya itu seorangcguru harus 

berperancdalam perkembangancbelajarnya karenacseorang guru 

merupakanccontoh yangcditiru olehcpeserta didik. 

3. Perkembangan Peserta Didik 

Perkembangancsecara etimologicberasal  darickata kembangcyang 

berarticmaju, menjadiclebih baik. Sedangkancsecara terminologicadalah  

prosesckualitatif yangcmengacu padacpenyempurnaancfungsi sosial cdan  

psikologiscdalamcdiri seseorang dan berlangsungcsepanjang hidup 

manusia.Perkembangancmengandungcmaknacadanya pemunculan  sifat-

sifatcyang baru,yangcberbeda  darisebelumnya, mengandung arti bahwa   

perkembangancmerupakancperubahancsifatcindividucmenujuckesempur

naancyang merupakancpenyempurnaan daricsifat-sifatcsebelumnya.16 

 
15Ibid, h. 24 
16Muhammad Syamsussabri, Konsep Dasar Pertumbuhan dan Perkembangan 

Peserta didik, Jurnal Perkembangan Peserta didik, Vol 1 No 1 tahun 2013, diakses di 

https://mafiadoc.com/jurnal-perkembanganpada tanggal 25 februari 2019 pukul 21.56 

https://mafiadoc.com/jurnal-perkembangan
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Daricpengertian diatascdapat disimpulkancbahwa  perkembangan   

merupakanc perubahancindividuckearahcyangclebihcsempurnacyang    

terjadicdaricprosescterbentuknyacindividucsampaicakhirchayatcdan 

berlangsung csecara teruscmenerus. Sebagaiccontoh anak cyang baru 

berusia 5  bulan chanya  dapat ctengkurap kemudian csetelah  kira-kira  7  

bulan csudah  bisa cberdiri  tapi cdengan  bantuancorang  lain,  kemudian  

padacumur  9  bulancbaru  dapatcberdiri sendiricdancmulai berjalan 

sedikitcdemi sedikit. Setelahcberumur 10 bulancbaru dapatcberjalan. 

Adapuncaspek-aspek daricperkembangan pesertacdidik yaitu:17 

a. Kognitif, Perkembanganckognitif adalahcproses yangcdidalamnya 

melibatkancprosescmemperoleh,menyusun,mengunakan,pengetahu

an, serta keguatancmental seperticberpikir, mengamati,mengingat, 

menganalisis, mengevaluasi, memecahkancpersoalan dengan 

berinteraksicdengan lingkungan.  

b. fisikcdan motorik, berkaitancdengan perkembangancfisik dan 

motorik, Kuhlencdan Thompson menyatakancbahwa 

perkembangancfisik individucmeliputi empatcaspek yangcmeliputi 

tinggi badan, beratcbadan, dancproporsi tubuh. Kedua, sistem 

syarafcyang mempengaruhicperkembangan aspekclainnya, yakni 

intelektualcdancemosi. Ketiga, Kekuatancotot, yan 

akancmempengaruhi perkembangan motorik,Keempat,kelenjar 

 
17Umi Latifa, Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar, Jurnal 

Academica, Vol.1 No.2 Tahun 2017, h 187-190, diakses di 

file:///C:/Users/acer/Downloads/1052-4327-1-PB.pdfpada tanggal 24 februari 2019 pukul 

14.00 

file:///C:/Users/acer/Downloads/1052-4327-1-PB.pdf
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endokrincyang menyebabkancmunculnya pola-polacperilaku baru. 

Aspekcperkembangan inicsangat mempengaruhicseluruh aspek 

perkembanganclainnya, sebagaiccontoh, strukturcfisikcyang 

kurangcnormal (terlalucpendek/tinggi, terlaluckurus ataucobesitas) 

akancberpengaruh terhadapckepercayaan diricseseorang. Faktor 

kepercyaancini berkaitancdengan aspekcperkembangancemosi, 

kepribadian, dancsosial. 

c. Aspekcpsikososial dapatcdiartikan bahwa aspek ini merupakan 

perubahan aspek perasaan, emosi, danchubungannyacdengan     

orangclain. 

Dengancdemikiancaspekcpsikososialcmerupakancaspekcperkemba

ngancindividucdenganclingkungancsekitar ataucmasyarakat. 

d. Aspekcperkembangancbahasa,menurutcparacahli, bahasa 

merupakancmediackomunikasicyangcdigunakancuntukcmenyampa

ikan pesan (pendapatcdancperasaan) dengancmenggunakan 

simbolsimbol yangcdisepakati berrsama, kemudianckata dirangkai 

berdasarkancurutan membentukckalimat yangcbermakna, dan 

mengikuticaturan atauctata bahasa yangcberlaku dalamcsuatu 

komunitas ataucmasyarakat. Lenneebergcsalah seorangcahli teori 

belajarcbahasa yangcsangat terkenalcmengatakan bahwa 

perkembangancbahasa tergantungcpada pematangancotak secara 

biologis. 

e. Aspekcperkembangan emosi. MenurutcRetno,  emosicadalah 

perasaan intenscyang ditujukanckepada seseorangcatau suatu 
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kejadian. Ragamcemosi dapatcterdiri daricperasaan senang 

mengenaicsesuatu, marahckepada seseorang, ataupunctakut 

terhadapcsesuatu. Kebanyakancahli yakincbahwa emosiclebih 

cepat beralucdaripada suasanahati. Sebagaiccontoh, bilacseseorang 

bersikapckasar, manusiacakan merasacmarah. Berkaitancdengan 

faktor yangcmempengaruhi perkembangancemosi pesertacdidik, 

sejumlahcpenelitian tentangcemosi anakcmenunjukkan bahwa 

perkembangancemosicmerekacbergantungckepadacfaktorckematan

gan dancfaktor belajar. 

f. Aspekcperkembangan kepribadiancdan seni, katackepribadian 

dalam bahasacasing disebutcdengan katacpersonality. Katacini 

berasal darickata latin, yaitucpersona yangcberarti topengcatau 

seorang individucyang berbicaracmelalui sebuahctopeng yang 

menyembunyikancidentitasnya dancmemerankan tokohclain dalam 

drama (Buchori, 1982). Suadiantocmenjelaskan bahwachal penting 

dalamcperkembangan kepribadiancadalah ketetapancdalam pola 

kepribadiancatau persistensi. Artinya, terdapatckecenderungan ciri 

sifat kepribadiancyang menetapcdan relatifctidak berubahcsehingga 

mewarnai timbulcperilaku khususcterhadap diricseseorang. 

g. Aspekcperkembangancpekembangancmoralcdancpenghayatan 

agama. Istilahcmoral berasalcdari bahasaclatin mos/moriscyang 

dapat diartikancsebagai peraturan, nilai-nilai, adatcistiadat, 

kebiasaan dancatacara kehidupan. Sedangkancmoralitas lebih 

mengarahcpada sikapcuntuk menerimacdan melakukancperaturan, 
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nilai dancprinsip moral. Perkembangancmoral berkaitancdengan 

aturan danckonvensi aspekcPerkembangan padacAnak Sekolah 

Dasar cmengenai apacyang seharusnyacdilakukan olehcindividu 

dalam interaksinyacdengan orangclain. Menurutckacamata teori 

psikoanalisa, perkembangancmoral adalahcproses internalisasi 

norma-normacmasyarakat dancdipengaruhi olehckematangan 

biologis individu. Sedangkancdari sudutcpandang Teori 

behavioristik, perkembangancmoral dipandangcsebagai hasil 

rangkaiancstimulus-respons yangcdipelajari olehcanak, antara lain 

berupachukuman dan pujiancyang seringcdialami olehcanak. 

C. Karakter Peserta Didik Berbasis Kurikulum 2013 

1. Pengertianckarakter 

Secaracetimologis, katackarakter (Inggris: character) derasalcdari 

bahasa Yunani (Greek), yaituceharassein yang berarti “to engrave” yang 

dapatcditerjemahkancmenjadicmengukir,cmemahatkan,catau 

menggoreskancdalam menerapkancpendidikan karaktercdi sekolah18 

Secaracterminologis ‘karakter’ diartikancsebagai sifatcmanusia pada 

umumnyacyangcbergantungcpadacfaktorckehidupannyacsendiri. 

Hidayatullahcmenjelaskan bahwacsecara harfiah ‘karakter’ adalah 

kualitascatau kekuatancmental ataucmoral, akhlakcatau budicpekerti 

individu yangcmerupakan kepribadianckhusus yangcmembedakan 

dengan individuclain. Menurutckamus lengkap BahasacIndonesia, 

 
18Suyadi. (2012), Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah, Yogyakarta: 

Mentari Pustaka, h. 21. 
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karakter adalahcsifat-sifat kejiwaan, akhlak,cbudi pekerticyang 

membedakan seseorangcdari yang lain, tabiat, watakcSecara kebahasaan, 

karaktercadalah tabiat atauckebiasaan. Sedangkancmenurut ahli 

psikologi, karaktercadalah sebuahcsistem keyakinancdan kebiasaancyang 

mengarahkanctindakan seorangcindividu. Karenacitu, jika pengetahuan 

mengenaickarakter seseorangcitu dapatcdiketahui, makacdapat diketahui 

pulacbagaimana individuctersebut akancbersikap untukckondisi-kondisi 

tertentu.19 

Karaktercadalah ciri khascyang dimilikicoleh setiapcindividu. Ciri 

khas tersebutcasli dancmengakar padackepribadian bendacindividu 

tersebut, dancmerupakan mesincyang mendorongcbagaimana seseorang 

bertindak , bersikap, berujar, dancmerespon sesuatu20 

Dari beberapa pendapatcdiatas dapatcdisimpulkan bahwackarakter 

adalah sesuatucyang adacdidalam diricsetiap individucyang menjadicciri 

khas pembedacdengan yangclainnya baikcdari berupacsikap, tindakan 

maupuncpikiran.  

 

2. Latar Belakang pengembangan kurikulum 2013 berbasis karakter 

Pesatnya perkembangan ilmucpengetahuan dancteknologi 

informasi dicera digitalcsekarangcini, maka proses dalam pengembangan 

kurikulum harus dijalani demi memecahkan tantangan-tantangan yang 

dihadapai peserta didik  saat ini. Salah satu pengembangan kurikulum 

 
19Ibid, h 29 

20Jamal Ma’mur Asmani, 2012, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter 

di Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press.) h.23 
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sekarang adalah kurikulum berbasisis 2013, dimana kurikulum 2013 

merupakan hasil pengembangan dan perpaduan kurikulum sebelumnya 

yaitu kurikulumcberbasis kompetensic(pada tahunc2004), danckurikulum 

tingkatcsatuan pendidikanc(tahun 2006). Danckurikulum 2013 yang 

berbasis karakter, kurikulum ini bertujuancuntuk meningkatkan 

mutucproses danchasil pendidikan, yangcmengarah pada 

pembentukancbudi pekerticdan akhlak muliacpeserta didikcsecara utuh, 

terpadu dancseimbang, sesuaicstandar kompetensiclulusan padacsetiap 

satuancpendidikan. Melaluicpelaksanaan kurikulum 2013 yangcberbasis 

kompetensicsekaliguscberbasisckarakter,cdengancmenggunakan 

pendekatanctematikcdanckontekstualcsertacmenyelenggarakancpembelaj

aran yang bermakna, pesertacdidik diharapkancmampu secaracmandiri 

meningkatkan dancmenggunakan pengetahuannyacuntuk mengkajicdan 

menginternalisasi sertacmempersonalisasi nila-nilaickarakter dancakhlak 

mulia, sehinggacterwujud dalamcperilaku pesertacdidik.21 

Melaluicpengembangan kurikulum 2013 inickelak nyacakan 

menghasilkancgenerasi indonesiacyang produktif, inovatif, afektif, 

melaluicpenguatan sikap, pengetahuancdan keterampilancyang 

diintegrasikan. Pengembanganckurikulum 2013cdifokuskan pada 

pembentukanckompetensi danckarakter pesertacdidik, berupacpanduan 

 
21Ade Suhendra, 2019, Implentasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran SD/MI, 

(Jakarta:Prenadamedian Grup), h. 145-147 
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pengentahuan, keterampilancdan sikapcyang dapatcdidemonstrasikan 

sebagai wujudcpemahaman terhadapcapa yangcdipelajari.22 

Adapuncperbedaan kurikulum 2013 denganckurikulum lainnya 

adalahcbahwa kurikulum 2013 lebihcmenekankan kepadacaspek sikap 

dimanacsiswa akanclebih aktifcdibandingkan dengancguru. Dengan 

bersikapclebih aktifcmaka, kognitifcanak secaracotomatis akan 

terstimulasi.  

3. Ciri-ciri karakter dalam kurikulum 2013 

Pembelajarancdalam kurikulumc2013 haruscmengembangkan 

ranahcsikap, pengetahuan, dancketerampilan denganclintasan perolehan 

yangcbertahap.  

Sikapcdiperolehcmelaluicaktivitascmenerima,menjalankan, 

menghargai, menghayati, dancmengamalkan. Pengetahuancdiperoleh 

melaluicaktivitas mengingat, memahami,cmenerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dancmencipta. Adapuncketerampilan melaluicaktivitas 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dancmencipta. 

Tahap-tahapcbelajar dancmengajar itucsarat dengancpendidikan 

kesabaran. Untukcmendapatkan konsepctertentu, siswacharus melakukan 

proses yangcpanjang. Begitucpula gurucharus mampucmengendalikan 

diri untukctidak segeracmemberitahu dancharus sabarcuntuk memberi 

kesempatancsiswa menemukanckonsep dengancusaha sendiri. Dengan 

prosescsemacam inicdiharapkan siswacmendapatkan ilmucang sesuai 

 
22Mulyasa,2013,  Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya), h. 65 
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denganckenyataan, tertanamcdalam ingatancdalam waktu lama, 

menjawabcberbagai problemchidup, dancmampu menerapkancperolehan 

tersebut dalamckehidupan sehari-hari. Astuticmenerangkan kurikulum 

2013 memilikicempat poin, yaknickompetensi inti 1 (KI 1) yangcberisi 

tentang nilaicreligius, KI 2 memilikicnilai sosialckemanusiaan, KI 3 

berisicpengetahuan, dan KI 4 berisicproses pembelajaran. DalamcKI 1 

dan KI 2 tidakcada matericyang diajarkanctetapi menjadicsemangat 

dalamcsetiap matacpelajaran yangcdiajarkan. Contoh KI 1 dalamcmata 

pelajarancipa misalnya, seorangcguru haruscmembuat siswacmenghargai 

dan mensyukuricapa yang adacdi alam yangcmerupakan buktickebesaran 

Tuhan YangcMaha Esa. KI 2 bertujuancmengubah pembelajarcmenjadi 

pribadi yangcbersikap baik. Nilai-nilaickejujuran, disiplin, danctanggung 

jawab sertacpeduli haruscditanamkan sejakcdini kepadacpembelajar.23 

Kurikulum 2013 inicsering sekalicdisebut denganckurikulum 

berbasisckarakter, kurikulum ini mengutamakancskill, pemahaman, dan 

pendidikan Karaktercsiswa dituntutcuntuk aktif dalamcproses 

pembelajaran serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi. 

Berbicara karakter pada kurikulumc2013, dibawah ini akan 

dijabarkan pendidikan karakternya yang tertuang padackompetensi intic1 

dan 2 berupa kompetensicspritual dancsosial. Sebagai berikut:24 

 
23Sri Haryati, Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013, diakses dari 

https://lib.untidar.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/Pendidikan-Karakter-dalam-

kurikulum.pdf, pada tanggal 27 Februari 2020 pukul 23.35 

24Sholeh Hidayat, 2013, Pengembangan Kurikulum Baru,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya), h  141-142 

https://lib.untidar.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/Pendidikan-Karakter-dalam-kurikulum.pdf
https://lib.untidar.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/Pendidikan-Karakter-dalam-kurikulum.pdf
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KompetensicInti 1 (spritual) KompetensicInti 2 (sosial) 

Menerimacdan 

menjalankancagama 

yangcdianutnya 

Memiliki perilakucjujur, disiplin, 

tanggungcjawab, santun, peduli, 

dan percayacdiri dalam 

berinteraksicdengan keluarga, 

teman,guru, danctetangganya serta 

cinta tanah air.  

Berdasarkan tabel diatas sikap yang akan ditanamakan dari KI-1 

yaitu menerimacdan menjalankancagama yangcdianutnya adalah sikap 

spritual berdoa, kebiasaan bersyukur, ketataan beribadah, mengucapkan 

salam, meyakini (keimanan), serta toleransi beribadah. Sedangkan dari 

KI-2 yaitucaspek sosialcsikap yang ingincditanamkancadalah sikapcdan 

perilakucjujur, disiplin, tanggungcjawab, santun, peduli, percayacdiri 

dalamcberinteraksi sesamcmanusia disekitarclingkungannya.  

D. KaraktercDalam PerspektifcIslam 

PendidikancIslam seharusnyacmerupakan pendidikancyang 

bergerak “daricdalam kecluar” yaknicpendidikan yangcbertumpu pada 

pembentukanckarakter (charactercbuilding) padacsetiap individucyang 

akan secara dinamiscbergerak membentukckarakter kelompok, jama’ah, 

dancumat. Pendidikan inicdalam Islamcdisebut sebagaicpendidikan 
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akhlak. Allahcselalu menargetkanckondisi makarimcal-akhlaq (akhlak 

terpuji) dalamcpencapian targetcpendidikan.25 

Seperticdijelaskan dicatas bahwackarakter identikcdengan akhlak. 

Dalamcperspektif Islam, karaktercatau akhlakcmulia merupakancbuah 

yang dihasilkancdari prosescpenerapan syariah (ibadahcdan muamalah) 

yangcdilandasi oleh pondasicaqidah yangckokoh. Ibaratcbangunan, 

karakter/akhlak merupakanckesempurnaan daricbangunan tersebutcsetelah 

pondasi dancbangunannya kuat. Jadi, tidakcmungkin karaktercmulia akan 

terwujudcpada diricseseorang jikacia tidakcmemiliki aqidahcdan syariah 

yang benar. SeorangcMuslim yangcmemiliki aqidahcatau imancyang 

benar pasticakan mewujudcpada sikapcdan perilakucsehari-hari yang 

didasari oleh imannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki iman yang 

benarckepada Allah, iacakan selalucmengikuti seluruhcperintah Allahcdan 

menjauhi seluruhclarangan-Nya. Dengancdemikian, iacakan menjadi 

orang yangcbertakwa yangcselalu berbuatcyang baikcdan menjauhichal-

hal yangcdilarang (buruk). Imanckepada yangclain (malaikat, kitab, dan 

seterusnya) akancmenjadikan sikapcdan perilakunyacterarah dan 

terkendalicsehingga akancmewujudkan akhlakcatau karaktercmulia. 

Mengkaji dancmendalami konsepcakhlak bukanlahcyang terpenting, tetapi 

merupakancsarana yangcdapat mengantarkancseseorang dapatcbersikap 

dan berperilakucmulia seperticyang dipesankancoleh Nabicsaw. Dengan 

pemahamancyang jelascdan benarctentang konsepcakhlak, seseorang akan 

 
25Diah Novita Fardani, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Untuk Siswa 

Sd, jurnal Al Mudarris, vol 1 No.2 Tahun 2018 , h 33 diakses di http://e-journal.staima-

alhikam.ac.id/index.php/almudarris/index pada tanggal 02 februari 2020 pukul 15.00 Wib 
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memilikicpijakan dancpedoman untukcmengarahkannya padactingkah 

laku sehari-haricsehingga dapatcdipahami apakahcyang dilakukannya 

benarcatau tidak, termasukckarakter mulia (akhlaqcmahmudah) atau 

karakterctercela (akhlaqcmadzmumah). 26 

Baikcdan burukckarakter manusiactergantung padactata nilaicyang 

dijadikancpijakannya. Untukcmenjadikan karaktercyang baikcmaka 

diperlukanccontoh teladancyang baikcpula akhlaknya. Salahcsatu suri 

tauladancumat islamcialah NabicMuhammad Saw. Rasullahcadalah sosok 

yangcpaling banyakcdijadikan teladanctanpa cela. Olehcsebab itucdidalam 

Alqurancbeliau dijulukicUswatun Hasanahcdidalam Alqurancsurah Al-

ahzabcayat 21 : 

 ⬧  ⧫  ⬧    ❑◆ 

  ◆❑  ◆ 

☺  ⧫  ❑⧫   

⧫❑◆◆  ⧫  

⧫⬧◆        

 

 

“Sesungguhnyactelah adacpada (diri) Rasulullahcitu suricteladan 

yang baikcbagimu (yaitu) bagi orangcyang mengharap (rahmat) Allahcdan 

(kedatangan) harickiamat dancDia banyakcmenyebut Allah.” 

Ayatctersebut menjelaskan  bahwackita dianjurkan untuk meniru 

Rasulah yang memang menjadi suri tauladan dari segi perbuatan,perkataan 

maupun kegiatan yang memotivasi diri. Amalan-amalan yang baik dari 

contoh karakter rasullah bisa kita amalkan sebagai bekal menuju akhirat 

kelak. Jika dikaitkan dengan pembentukan karakter,maka Rasullah lah 

 
26Ibid, h. 36 
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yang paling bisa dijadikan suri taladan bagi peserta didik. Pendidik akan 

mengajarkan peserta didik dari sifat-sifat teladan Rasullah seperti 

jujur,adil,dan dapat dipercaya. Sehingga karakter yang terbentuk anak bisa 

tumbuh dengan perlahan. 

Di atas disebutkan salah satu tauladan yang bisa dijadikan contoh 

adalah rasullah, selanjutnya mengenai cara mengajarakan anak untuk 

membentuk akhlak yang baik dijelaskan didalam Alquran kisahLuqman 

kepada anaknya yang senantiasa mengajarkan anaknya untuk berbuat baik 

sejak usia dini.  

Allah berfirman dalam Alquran surah Al luqman ayat 13: 

◆⧫⬧☺

◆❑➔◆→➔⧫

⧫➔

→⬧

→⧫ 
 

“Dan (ingatlah) ketikacLuqman berkatackepada anaknya, dicwaktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnyacmempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benarckezaliman yangcbesar". 

Ayatcdiatas menjelaskan bahwa luqman mulai menekankan 

nasehat kepada anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah,dan memberi 

tahu jika mempersekutukan Allah maka perbuatan tersebut adalah 

perbuatan yang zalim 

Pelajaran yang dapat diambil bahwa luqman senantiasa 

memberikan nasehat dan pengajaran kepada Anaknya mengenai hal agar 
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selalu mengesakan Allah dan melarang anaknya mempersekutukan Allah. 

Dengan pola ajar seperti ini makacanak luqman akan menjadicanak yang 

patuhcdan memilikickeimanan terhadapcAllah Swt. 

Dalamcperspektif Islam, tahapan-tahapancpendidikan karakter 

dimulaicsedini mungkin. Sebagaimanacdijelaskan olehcRasulullah SAW 

dalamchaditsnya  yangcartinya” Daricamar bincsyuaib daricayahnya dari 

kakeknyacra., ia berkata: Rasulullahcsaw. Bersabda: “perintahlahcanak-

anakmu mengerjakancsalat ketikacberusia tujuhctahun, dancpukullah 

mereka karenacmeninggalkan salatcbila berumurcsepuluh tahun, dan 

pisahlahctempat tidurcmereka (laki-lakicdancperempuan)!”. (HR.Abu 

Daudcdalam kitabcsholat)27 

Hadis diatas memberi beberapa pelajaran bahwa membentuk 

karakater anak harus dimulai sejak umur 7 tahun,dimulai dengan 

pembiasaan sholat mengikuti orang tua ketika sholat atau mengajak anak 

untuk sholat berjamaah dan jika sudah menginjak usia 10 tahun tidak 

mengerjakan sholat maka perlu dilakukan sebuah hukuman agar anak 

tersebut menjadi jera hukuman tersebut harus diiringi dengan nasehat-

nasehat yang memotivasii juga atau bisa diberi beberapa akibat jika 

meninggalkan sholat akan berdosa. 

Selain mengajarkan sholat sejak usia dini sebagai salah satu upaya 

membentk karaktercanak, dengancberbuat baikckepada keduacorang tua 

juga termasukcakhlak yang mulai. Mengingat orang tua adalah sosok yang 

sangat berjasa didalam hidup kita, selain itu amal yang dapat membentuk 

 
27Muhammad Nashiruddin Al-Albani. Shahih Sunan Abu Dawud Seleksi Hadis Shahih 

dari Kitab Sunan Abu Dawud:. Terj. Ahmad Yuswaji, jilid I. Jakarta: Pustaka Azam, 2007. 
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karakter kita menjadi lebih baik dan utama dalah sholat tepat waktu dan 

jihad di jalan Allah sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang artinya : 

Dalamchadis yangcdiriwayatkan dalamcdua KitabcShahih (Shahih 

Al-Bukharicdan Shahih Muslim) daricIbu Mas’udcbahwa aku (Ibu 

Mas’ud) bertanya, WahaicRasulullah, apakahcamal perbuatancyang paling 

utama? Beliaucmenjawab, shalatctepat padacwaktunya. Aku (IbucMas’ud) 

bertanyaclagi, lalucapa? Beliaucmenjawab, berbaktickepada keduacorang 

tua. Aku (IbucMas’ud) bertanyaclagi, lalucapa? Beliaucmenjawab, Jihad 

dicjalancAllah.28 

Hadits diatas menjelaskan beberapa amal perbuatan yang paling 

utama yaitu sholat tepatcwaktu,berbaikti kepada keduacorang tuacdan 

jihad dicjalan Allah. Pelajaran yang dapat diambil untuk membentuk 

akhlak anak adalah dengan memberikan pengajaran bahwa sholat harus 

diusahakan tepat waktu jangan menunda apalgi meninggalakan sholat, 

berbakti kepada kedua orang tua tidak membentak mereka selalu 

menyayangi dengan menjadi anak yang sholeh/sholehah,dan terakhir jihad 

dijalan Allah. Banyak kegiatang yang dapat dilakukan dengan jalan Allah 

salah satunya yang dapat dilakukan anak adalah belajar giat untuk 

menuntut ilmu yang bermanfaat. 

 

E. Strategi Pembentukan Karakter Peserta Didik 

1. PengertiancStrategi 

Kata “strategi” berasalcdari bahasacYunani, yaitu “strategos” 

(stratos = militercdan ag = memimpin), yangcberarti “generalship” atau 

 
28Firdaus wajdi,Pendidikan Karakter dalam islam,jurnal studi Alquran,vol VI No. 1 

Januari 2010, diakses  pada tanggal 21 november 2020 pukul 22.45 
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sesuatucyang dikerjakancoleh paracjenderal perangcdalam membuat 

rencanacuntuk memenangkancperang. Secaracumum, strategicsebagai 

cara mencapaictujuan. Strategicmerupakan rencanacjangka panjang 

untukcmencapai tujuan. Strategicterdiri atascaktivitas-aktivitascpenting 

yang diperlukancuntuk mencapaictujuan. MichaelcPorter dalam 

artikelnyacyang berjudulcCompetitive Strategycdalam HarvardcBusiness 

Review (1996), menyatakancbahwa strategicadalah sekumulanctindakan 

ataucaktivitas yangcberbeda untukcmengantarkan nilaicyang unik. 

Adapun ahlicyang menegaskancstrategi terdiricatas aktivitas-aktivitas 

yang 17 penuh dayacsaing sertacpendekatan-pendekatan bisniscuntuk 

mencapai kinerjacyang memuaskan (sesuaicterget).29 

Dapatcdisimpulkan bahwacstrategi adalahcstrategi adalahchal hal 

yang perusahaancingin lakukancuntuk mencapaicsuatu tujuancyang telah 

di tetapkancsebelumnya. 

2. Strategi dalam membentuk karakter peserta didik 

Strategicpelaksanaan karaktercdi satuan pendidikancatau sekolah 

merupakan kesatuancdari programcmanajemen peningkatancmutu 

berbasis sekolahcyang terimplementasicdalam pengembangan, 

pelaksanaan, dancevaluasickurikulum olehcsetiap satuancpendidikan. 

Strategictersebut diwujudkancmelalui pembelajarancaktif dengan 

penilaian berbasisckelas disertaicdengan programcremediasi dan 

pengayaan.30 

 
29Rachmat, 2014, Manajemen Strategi, Bandung : CV Pustaka Setia, h. 2 

30  Abdullah Dan Safarina, 2016, Etika pendidikan Keluarga, Sekolah dan 

Masyarakat (Cet, II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 119. 
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Adapuncstrategi ataucmetode pembentukanckarakter dalam 

pelaksanaannyacdapat dilakukancmelalui caracberikut: 

a. Kegiatan pemberian contoh/teladancini bisacdilakukan oleh 

pengawas, kepalacsekolah, guru, dancstaf administrasicdi 

sekolah yangcdapat dijadikancmodel bagicpeserta didik 

seperti: 1) Religius; sikapcperilaku yang patuh dalam 

melaksanakancajaran agamacyang dianut.  2) Jujur; perilaku 

yangcdidasarkan padacupaya menjadikancdirinya sebagai 

orang yangcselalu dapatcdipercaya dalamcperkataan, 

tindakan, dancpekerjaan 3) Tekun; sikapcberkeras haticteguh 

padacpendirian, rajin, giat, sungguh-sungguhcterus dalam 

bekerjacmeskipun mengalamickesulitan, hambatancdan 

rintangan. 4) Disiplin; tindakancyang menunjukancperilaku 

tertib dancpatuh padacberbagai ketentuancdan peraturan.31 

b. Kegiatancspontan adalahckegiatan yangcdilaksanakan secara 

spontancpada saatcitu juga. Kegiatancini biasanyacdilakukan 

pada saatcguru mengetahuicsikap/ tingkahclaku pesertacdidik 

yang kurangcbaik, seperticmeminta sesuatucdengan 

berteriak, mencoretcdinding, dll. 

c. TegurancGuru perlucmenegur pesertacdidik yangcmelakukan 

perilaku burukcdan meningkatkannyacagar mengamalkan 

nilai-nilaicyang baikcsehingga gurucdapatcmembantu 

mengubah tingkahclaku mereka. 

 
31Heri Gunawan, 2012, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi , 

(Bandung: CV. Alfabeta),  h. 192. 
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d. PengondisiancLingkungan Suasanacsekolah dikondisikan 

sedemikiancrupa dengancpenyediaan saranacfisik. Contoh: 

penyediaan tempatcsampah, jamcdinding, slogan-slogan 

mengenai budicpekerti yangcmudah dibacacoleh peserta 

didik, dancaturan/tata tertibcsekolah yangcditempelkan pada 

tempatcyang strategicsehingga setiapcpeserta didikcmudah 

membacanya.  

e. Kegiatancrutin merupakanckegiatan yangcdilakukan peserta 

didikcsecara terus-meneruscdan konsistencsetiap saat. 

Contohckegiatan rutincyang seringcdilakukan seperti 

membersihkan kelascdan belajar.Dengancdemikian, dalam 

strategicperlu adanyacsebuah manajemencpembentukan 

karakter yangcefektif dancefisien. Olehnyacitu, manajemen 

ini ditanamkancpada diricpeserta didikcuntuk dilaksanakan 

dancdievaluasi secaracrutin.32 

F. PenelitiancyangcRelevan 

Penelitiancrelevan atau mempunyaicketerkaitancdalamckajian 

penelitian inicadalah: 

Penelitiancpertama yaitu “StrategicGuru dalamcPembentukan 

Karakter SiswacDi SMAcAl-Hidayah Medan” yangcdibuat olehcAlam 

Saleh Pulungancpada tahunc2017. Penelitiancini dilaksanakancdi SMA 

Al-Hidayah Medancjalan LetdacSudjono Gg. Perguruan. Adapunctujuan 

 
32Masnur Muslich, 2015, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, h. 176. 
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penelitian inicmengungkapkan: (1) Bentuk-bentukckarakter siswa, (2) 

Pembinaanckarakter yangcdilakukan dicsekolah, (3) Strategicguru dalam 

pembentukanckarakter siswa, (4) Implementasicguru terhadapcprogram 

kepalacsekolah tentangcmewujudkan karaktercsiswa yangcbaik. Metode 

yangcdigunakan adalahcjenis kualitatif, dengancpengumpulan data 

penelitiancdiperoleh dengancteknik tringulasicdengan teknik pengumpulan 

data : dokumentasi, wawancara, dancobservasi. Langkahcmenganalisis 

data adalahcdengan mengumpulkancdata, mereduksicdata, menyajikan 

datacdan kemudiancmenyimpulkan. Untukcmenguji validitascdata 

dilakukan ujickreadibilitas, transferabilitas, dependebilitas, dan 

konfirmabilitas. AdapuncHasil penelitiancini mengungkapkancbahwa 

Strategi yangcdilakukan gurucdalam membentukckarakter siswacsangatlah 

baik melaluicpengintegrasian, melaluickegiatan sehari-haricyang meliputi: 

pemberiancketeladanan, teguran, nasehat, dancpengkondisian lingkunagan 

yangcmenunjang pendidikanckarakter. Danccyang terakhir lewat 

pengintegrasiancyang dicprogramkan yangcberupa: kegiatanctahfidz 

Qur‟an, pidato, dancsholat zhuhurcserta asharcberjamaah.33 

 Penelitian kedua dengancjudul “StrategicGuru Paicdalam 

MembentukcKarakter ReligiuscSiswa TunagrahitacKelas VII cDi Slb-C 

Ypslb Gemolong, Sragen” . OlehcAnanto AdicPurnomo tahunc2018.  

Hasil penelitiancinicdiharapkan dapatcmemberikan sumbangan dan 

pengembangancbagi guru-gurucdan orangctua dalamcmendidik dan 

 
33Alam Saleh Pulungan, 2017, Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Di SMA Al-Hidayah Medan, Medan: Program Sarjana UIN Sumatera Utara 
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membinackarakter anakcdi sekolahancmaupun dicrumah. Penelitiancini 

merupakan jeniscpenelitian kualitatif, dengancmengambil latarcdi SLB 

YPSLB GemolongcSragen. Metodecpengumpulan datacdilakukan antara 

laincmenggunakan metodecobservasi, wawancara, dancdokumentasi. Data 

yang terkumpulckemudian diseleksicdan dianalisis melalui 1) 

pengumpulancdata, 2) reduksicdata, 3) penyajiancdata, 4) simpulan. 

Adapuncpenelitian inicmemakai teknikcanalis datacyaitu teknik 

trianggulasicsumber datacdan metode. Hasilcpenelitian inicmenunjukkan 

bahwa StrategicGuru PAIcDalam MembentukcKarakter ReligiuscSiswa 

Tunagrahita KelascVII Di SLB-CcGemolong, Sragencadalah dengan 

perencanaancsekolah yangcmatang dancbekerjasama dengancseluruh 

stakeholdercsekolah, penambahancjam pelajarancPAI untukcpraktik, 

kerjasamacyang baikcdengan semuacpihak dicsekolah, pembiasaancdan 

kedisiplinan ibadahcsiswa, reward andcpunishment, peraturancyang tegas, 

danpara gurucjuga menanamkancketeladanan kepadacsiswa. Ada kegiatan 

pembinaanckarakter religiuscdi SLB YPSLB GemolongcSragen, kegiatan 

keagamaan dalamcpembelajaran pendidikancagama Islamcyang terdiri 

dari kegiatancsholat dhuha, dzikir, doacbersama, bacactulis, tadarus Al-

Qur’an, dancpraktik PAI. 

Penelitian yang ketiga yaitu “StrategicGuru dalam Membentuk 

KaraktercMandiri PadacSiswa Kelas IV SDn N0.182/I Hutan Lindung”. 

Oleh Izarniatictahum 2016. Penelitiancini bertujuancuntuk mengetahui 

dan mendeskripsikancstrategi gurucdalam membentukckarakter mandiri 

pada siswackelas IV SDN No.182/I HutancLindung. Penelitian ini 
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menggunakancpendekatan deskriptifckualitatif. Yangcmenjadi subjek 

adalahcguru kelas IV SDN No.182/I HutancLindung. Pengumpulan data 

dilakukancdengan tekhnikcobservasi, wawancara, dancdokumentasi. 

Teknik analisiscdata dilakukancdengan reduksicdata, penyajiancdata, dan 

menarik kesimpulan. Strategicguru dalamcmembentuk karaktercmandiri 

padacsiswa kelascIV SD Negeri No.182/I Hutan Lindung, dikategorikan 

baik, strategicguru membentukckarakter mandiricpada siswacadalah 

denganccara membericcontoh dancketeladanan kepadacsiswa-siswinya, 

guru jugacmemberikan bimbinganckepada siswa-siswicyang mengalami 

kesulitancbelajar, waktucyang diberikancdan jadwalckepada siswa, guru 

membuatcpembelajaran yangcmenarik, menggunakancmedia saatcproses 

pembelajaran, dancmemberikan penyadaranckepada siswanyacberupa 

nasehatcdan penghargaancbagi siswacyang mandiri. Darichasil penelitian 

ini dapatcdisimpulkan bahwacguru Kelas IVcSD Negeri No.182/I Hutan 

Lindung.  

Penelitiancdiatas mempunyaicperbedaan terhadapcstudi yangcsaya 

lakukan. Adapun perbedaancpenelitian dicatas dengancpenelitian saya 

adalah : (1)Penelitian pertama membahasctentang strategicguru dalam 

pembentukanckarakter siswa, (2) penelitianckedua  membahascStrategi 

guru PAIcdalam membentukckarakter religius, (3) penelitiancketiga 

membahas tentangcStrategi Gurucdalam MembentukcKarakter Mandiri. 

Ketiga penelitian tersebut hanya membahas tentang strategicguru 

dalamcmembentukckarakter, sedangkancpenelitian sayacfokus pada 

strategi gurucdalam pembentukanckarakter berbasisckurikulum 2013.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalamcpenelitian inicdigunakan desaincpendekatan kualitatif. 

Desaincpendekatan penelitiancini sesuai dengancjenis permasalahancyang 

diajukan dan sesuai dengan fokus kualitatif yaitu proses, pemahaman dan 

pemaknaan.  

Jeniscpenelitian yangcdigunakan adalahcpenelitian studickasus. 

Penelitian studickasus merupakancpenelitian secaracintensif yang 

memfokuskancseorang individu, kelompokcatau lembagacyang dianggap 

memilikicatau mengalamickasus tertentu.34 

Adapuncalasan peneliticmenggunakan jeniscpenelitian studickasus, 

karena penelitiancini memfokuskancatau mendalamicsuatu keadaan 

seorangcguru yangcmemiliki strategictersendiri dalamcmembentuk 

karakter pesertacdidik berbasisckurikulum 2013 padacsiswa kelascv di SD 

Swasta DarmacKecamatan MedancJohor.  

B. Partisipancdan SettingcPenelitian 

Dalamcpenelitian inicpeneliti melibatkancdua sumbercdata, adapun 

sumbercdata tersebutcadalah: 

1. Sumbercprimer  

Sumbercprimer adalah sumbercyang langsungcatau sumbercutama 

yang akan diteliti. Sumbercprimer ini akan menjadi narasumber dan 

pemberi informasi. Yang termasuk dalam sumber primer adalahcguru 

kelas V, dancsiswa kelascV.  

 
34Zainal Arifin, (2011), Penelitian Pendidikan, Bandung:PT Remaja Rosdakarya, h.50 
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2. Sumbercsekunder 

Sumbercsekunder merupakan sumbercyang dapat tidakcsecara 

langsung. Sumber sekunder dalam penelitian ini bersifat sebagai 

tambahan atau pendukung dari sumber primer. Seperti peristiwa atau hal-

hal yang berupa catatanclapangan dancdokumentasi kegiatancbelajar 

mengajar. 

Penelitiancini dilaksanakan di lingkungan Jl. Karya Sehati No. 6. 

di kelurahan pangkalan Masyhur, Kec Medan Johor, terletak strategis di 

pinggircjalan kecil, lingkungancaman, bebasckebisingan danckondusif, 

walaucdikelilingi olehcrumah penduduk, Mayoritas penduduk 

nyacadalah jawa. Keadaancsekolah ini cukup baik, siswacmendapatkan 

ruang yangccukup, kebersihan lingkungan.  Dan tidak adanya keributan 

siswa-siswa yang keluar gerbang dikarenakan adanya satpam menjaga 

gerbang sekolah agar siswa tidak sembarangan keluar di jam pelajaran. 

Adapun waktu penelitian dilakukan yaitu pada tanggal 14 januari 

2019 yang merupakan tahap observasi awal, selanjutnya akan 

dilaksanakan penelitian untuk menemukan temuan hasil diperkirakan 

akan dilakukan peneliti pada bulan maret 2019 selama kurang lebih satu 

bulan.  

C. PengumpulancData  

Untukcmemperoleh datacyang objektif, makacdiperlukan teknik 

pengumpulancdata. Teknikcpengumpulan datacadalah cara-caracyang 

digunakancpeneliti untukcmengumpulkan data. Teknikcpengumpulancdata 
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yang dilakukan padacpenelitian ini yaitucmetode observasi, wawancara 

dancdokumentasi.  

1. Observasic 

2. Wawancarac 

3. Dokumentasic 

D. Analisa Data 

Analisiscdata adalahcpencarian ataucpelacakan pola-pola. Analisis 

datackualitatif pengujiancsistematik daricsesuatu untukcmenetapkan 

bagiannya. Menurutcboghan dancbiklen menyatakancbahwa analisacdata 

adalah prosescpencarian dancpenganturan sistematikchasil wawancara, 

catatan-catatan, dancbahan-bahan yangcdikumpulkan untukcmeningkatkan 

pemahamancterhadap semuachal yangcdikumpulkan dancmemungkinkan 

menyajikan apacyang ditemukan.35 

Daricpaparan di atas, dapatcditarik kesimpulancbahwa analisacdata 

adalahcdata yangcdidapat setelahcmelakukan prosescpenelitian untukcdi 

analisis, diccek kembalicdan mencocokkancdata secaraclogis demi 

keabsahancdata. Untukcmenganalis penelitiancini, digunakanckonsep 

Milescdan Huberman, langkah-langkahnyacsebagai berikut : 

Langkahcpertama, analisiscdata dimulaicdengan melakukan 

pengumpulancdata kemudiancmeneliti seluruh datacyang di mulai dengan 

berbagaicsumber, yaitu darichasil pengamatan, wawancaracyang sudah 

dicatatcdan daricdokumentasi. Langkahckedua setelahcdata tersebutcdi 

baca dan dipelajaricmaka selanjutnyacdilakukan reduksicdata yang 

 
35Imam Gunawan, 2016, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Bumi Aksara),h  

210 
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merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokokuskan 

hal-hal yang penting. Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran lebih jelas. Dengancmembuat abtraksi ataucrangkuman yang 

inti, dimana prosesnya sertacpernyataan tersebut perlucdi jaga agar tetap 

utuh tanpa berubah. langkah ketiga adalah penyajiancdata, penyajian data 

digunakancuntuk lebihcmeningkatkan pemahamanckasuscdan sebagai 

acuan mengambilctindakan berdasarkancpemahaman, Yaitu dengan 

grafiks dan bagan sehingga dapat memperjelas data.langkah keempat 

adalah menarik kesimpulan dilakukan dengan meninjau ulang terhadap 

laporan yang akan di capai. 36 

E. ProsedurcPenelitian 

Penelitiancyang sayaclaksanakan merujuk padacgambar dibawah ini : 

Gambar 3.2 Prosescpenelitianckualitatif 

 

 

Sumber: lppm.uns.ac.id 

 
36Ibid, h. 211 
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Gambarcdi atas menunjukkanctentang tahap-tahapcpenelitianckualitatif 

yang terdiricdari  (1) ResearchcIdea,pada tahapcini saya akancmeneliti 

strategi guru dalam pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 

2013 pada siswa kelas V. Disini sayacmendapatkan idectersebut dari 

kegiatancketika sayacobservasi. Padacsaat itu sayacmelihat sekolah dasar 

swasta darma medan menggunakan kurikulum 2013 sebagai upaya 

pembentukan karakter siswa, dan salah satu gurunya memiliki strategi 

khusus dalam membentuk karakter siswa tersebut dengan berbasis 

kurikulum 2013. Sehingga saya tertarik menjadikan masalah tersebut untuk 

diteliti. (2) LiteraturecReview, setelahcsaya menentukan judulcini maka 

saya mencaricreferensi untuk tahuctentang permasalahancini. (3) 

TheoriticalFormulationcOf The ResearchcProblem, lalu setelahcsaya cari 

tahucsaya mulai membuatcrumusan masalah, (4) Empirical Research 

Questions, kemudian saya membuatcpertanyaan tentang permasalahancini 

yang jawabnnyacakan didapatcsetelah melakukancpenelitian, (5) Research 

Design, padactahap inicsaya menentukkan pendekatancyang akan saya 

gunakancdalam penelitiancini. Adapuncpendekatan tersebut adalah 

pendekatanckualiatif. (6) DatacCollection, datacyang sayacdapat kan 

melalui observasicdan wawancaracdikumpulkan pada tahap ini. (7) Data 

Analysis, tahapcini saya menganalisiscdata menggunakanckonsep Mules 

dancHuberman. (8) AnsweringcThe EmpiricalcResearch Questions, untuk 

tahap inicterjawablah pertanyaancyang saya tanyacsetelahh melakukan 

tahap –tahapcsebelumnya. (9) TheoreticalcInterpretation OfcThe Result, 

pembahasan secaracteoritis dijelaskancpada bagiancbab II untuk tahap ini. 
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(10) ComparisoncWith EarliercResearch, padactahap ini saya 

membandingkancpenelitian yangcsaya lakukan dengan peneliti sebelumnya. 

(11) Conclusionckesimpulan. 

F. PenjaminancKeabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahancdata penting dilakukancuntuk menguji 

valid tidaknya suatu data. Data tersebut dinyatakancvalid apabilactidak 

ada perbedaancantara yangcdilaporkan peneliticdengan apacyang terajdi 

padacobjek yangcditeliti. Keabsahancdata dipenelitian inicmenggunakan 

uji validitas melaluictriangulasi.TriangulasicYaitu informasicyang 

diperolah daricbeberapa sumbercdiperiksa silangcantara datacwawancara 

dengan datacpengamatan dancdokumen.37  

 
37Salim, (2019), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:Cita Pustaka Media, 

Hal.166 
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BAB IV 

TEMUANcDANcPEMBAHASAN 

A. TemuancUmum 

1. Sejarahcberdirinya SD Swasta Darma Medan 

Sekolah Dasar Swasta Darma Medan merupakan lembaga pendidikan 

yang didirikan pada tahun 1979. Status kepemilikan tanah SDS Darma 

Medan adalah yayasan. Adapun alasan sekolah Darma berdiri karena ingin 

mewujudkan anak-anak yang dapat belajar di dua bidang yaitu umum dan 

ilmu agama. Sekolah Darma juga memiliki cita-cita yakni membangun 

sekolah sendiri yang didalamnya terdapat tenaga pendidikan dari keluarga.  

Kepala Sekolahpertama, yaitu Bapak Darmawan Jaya selaku anak 

pertama  dari Alm bapak Darmawan Sadikin. Untuk nama sekolah swasta 

Darma Medan yakni kata Darma di ambil dari dari nama Alm bapak 

Darmawan Sadikin. Karena sudah membangun Sekolah SMP maka Bapak 

Darmawan jaya selaku anak pertama menjadi kepala sekolah SMP dan 

jabatan selanjutnya untuk menjadi kepala sekolah digantikan oleh adiknya 

yang kedua yang bernama Bapak Zainal Ma'ruf S.pd  
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Gambar 3.3 Depan Sekolah SD Swasta Darma Medan 
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2. Identitas Sekolah 

Profil lengkap sekolah SDSwasta Darma Medan dapatcdikemukakan 

sebagaicberikut:  

Tabel 4.1 Profil Sekolah 

 

NO IdentitascSekolah 

1 NamacSekolah SD Swasta Darma Medan  

2 NomorcStatistik Sekolah - 

3 Provinsic SumateracUtara 

4 OtonomicDaerah Medanc 

5 Kecamatanc MedancJohor 

6 Desa/Kelurahan Pangkalan Mansyur 

7 Jalan Dan Nomor Karya Sehati, 6 

8 Kode Pos 20143 

9 Telepon Kode Wilayah (061) No: 

06180506922 

10 Faxcimile/Fax - 

11 Daerah Perkotaanc 

12 StatuscSekolah Swasta 

13 Kelompok Sekolah - 

14 Akreditas A (Unggul) 

15 Surat Keputusan/Sk No:  

Dd.030842/ Tanggal 10 April 2007 

16 Penerbit Sk. Dto - 

17 Tahun Berdiri Tahun 1999 

18 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 

19 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 

20 Lokasi Sekolah Perkotaan 

21 Jarak Kepusat Kecamatan 2000 M 

22 Jarak Kepusat Otoda 7000 M 

23 Terletak Pada Lintasan Kabupaten Kota 

24 Perjalanan Perubahan Sekolah - 

25 Jumlah Keanggotaan Rayon 

Sekolah 

8 Sekolah 

26 Organisasi Penyelanggaraan Yayasan 
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Seperti sekolah pada umumnya, SD Swasta Darma Medanjugacmemiliki visi 

misicuntuk menunjangckeberhasilan yancingin dicapaicdi sekolahctersebut dalam 

satucjenjang pendidikan, adapuncvisi misinyacyaitu: 

a. Visi 

Unggul, cCerdas, Kompetitif, BerkaraktercSerta PedulicLingkungan 

b. Misi  

1) MenumbuhkancSemangat KeunggulancKepada Seluruh Warga Sekolah 

2) Menciptakan Proses Pembelajaran Yang Efektif 

3) MeningkatkancMutu LulusancYang Berdaya Saing Tinggi 

4) MengembangkancKepribadian SiswacYang BerkaraktercBangsa 

5) MewujudkancLingkungan SekolahcYang Clean & GreencSerta Indah 

Dan Sehat 

6) Mewujudkan Pelestarian Lingkungan Sekitar Sekolah 

7) MenerapkancManajemen PartisifasicWarga SekolahcDan Masyarakat 

MenujucLingkungan SekolahcYang “BersinarcTerang” (Bersih, Indah, 

Asri, Rindang, Tertib, Aman, NyamancDan Tenang) 
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3. Daftar Siswa Kelas V 

Siswa kelas V berjumlah 19 siswacyang merupakancsubjek 

penelitian, nama-namacsiswa tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Nama Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Nama Siswa 

1 AK 

2 ADWS 

3 ARH 

4 AS 

5 AW 

6 AME 

7 BK 

8 DSH 

9 DML 

10 MFA 

11 MVL 

12 NA 

13 NM 

14 RTB 

15 RAA 

16 STR 

17 TFA 

18 TPA 

19 WAK 
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4. Jumlah Tenaga Pendidik SD Swasta Darma Medan 

Dalamckegiatan pembelajarancsangat dibutuhkan adanyactenaga 

pendidik yangcprofessional dalamcbidang nya masing- masing, sehingga 

paracsiswa yangcdi didik mendapatkancpelajaran sesuaicdengan apa yang 

diterapkan. Tenagacpengajar di SD Swasta Darma Medan secara 

keseluruhancberjumlah  orang. Keadaacjumlah gurucberdasarkan status 

kepegawaiancdan jenisckelamin di SD Swasta Darma Medan dapat 

dikemukakan dengan table sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Jumlah Tenaga Pendidik 

A 

R 

T 

 

Nama Guru / 

Pegawai 

L/

P 

TK 

KJB 

NIP/ 

NUP

TK 

Jab

atan 

Tgl / 

Lahi

r 

Agam

a 

Ija

za

h 

Te

rti

ng

gi 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 Zainal Ma’ruf, 

BE,S.Pd 

L  - KA 04-

11-

1956 

Islam S1 

 Muthmainnah 

Putri Wanti 

P  12072

26206

30000

2 

GK  Islam S1 

 Siti Aisyah 

Harahap S.P.d 

P  12711

14603

81000

8 

GK  Islam S1 

 Yustiana Dewi P  12070

64508

89000

1 

GK  Islam S1 

 Ayu Rara Sati, P  - GK  Islam S1 
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S.P.d 

 Kiki Andri S.Ag P  - GK  Islam S1 

 Siti Wirdani S.Pd P  - GK  Islam S1 

 Syaiful Bahri, BA L  - B.S  Islam D2 

 Emmi Asiah Nst P  - GK  Islam S1 

 Siyamto L  - B.S  Islam S1 

 Nurhayati, S.Pd P  - GK  Islam S1 

 Erli Gunawan, 

S.Pd.I 

L  - GK  Islam S1 

 Nurhayati, S.Pd.I P  - GK  Islam S1 

 Rosyidah Nst, 

S.Ag 

P  - B.S  Islam S1 

 Abdul Amin 

S.Pd.I 

L  - B.S  Islam S1 

 Putri Mayang 

Mangurai R, SH 

P  - GB

K 

25-

10-

1974 

Islam S1 

 Rosmawati HRP, 

S.Pd 

P  - GK 06-

02-

1986 

Islam S1 

 Maya Sari Dewi, 

S. Ag 

P  - B.S 08-

10-

1975 

Islam S1 

 Mawaddah 

Mahajir Manik, 

S.Pd.I 

P  - GK 12-

03-

1983 

Islam S1 

 Zulaida Rahmi 

Tumanggor, S.Pd.I 

P  - GK 20-

09-

1983 

Islam S1 

 Nila Kesuma, 

S.Pd.I 

P  - B.S 25-

04-

1981 

Islam S1 

 Zul Eka Sahputra L  - GK 22-

01-

1971 

Islam    

S1 

 Fahrayini 

Nurhasbi 

P  - GK 01-

01-

1990 

Islam S1 

 Andin Nur Sinaga, 

S.Pd 

P  - GK 13-

04-

1991 

Islam S1 
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 Riska Ayundari, 

S.Pd 

P  - PER 21-

01-

1992 

Islam S1 

 Inggit Nilawati, 

S.Pd 

P  12070

66010

89001 

GK  Islam S1 

 Danilah Yusra, 

S.Pd 

L  12711

17007

77000

02 

GK 30-

07-

1970 

Islam S1 

 Cut NurasiahS.Pd L   MP  Islam S1 

 Zulha Farida, S.Pd P  - GK 01-

12-

1967 

Islam S1 

 Emi Fitriani , S.Pd P  -  04-

02-

1989 

Islam S1 

 Nurdin S.Pd P  - G.M

U 

23-

06-

1992 

Islam S1 
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5. Sarana dan Prasarana 

Saranacdan prasarana merupakan halcyang diperlukan dalam 

menunjangcprosescpembelajaran. Di SDSwasta Swasta Darma Medan 

mempunyaicsarana dancPrasarana dalam prosescpembelajaran. Namun, 

ada beberapa sarana dan prasarana yang belum lengkap. Data di bawah ini 

berisi tentangckeadaan saranacdan prasaranacyang ada di SDcSwasta 

Darma Medan:  

Tabel 4.4 saranacdan prasaranac 

NamacBangunan Jumlah Keadaan Bangunan 

RuangcKepala Sekolah 1 Baik 

RuangcGuru Pegawai 1 Baik 

RuangcBelajar 12 Baik 

Perpustakaan 1 CukupcBaik 

Kantin 1 CukupcBaik 

Lapanganc 1 Cukup Baik 

Musholac 1 Baik 

ToiletcGuru 1 Baik 

ToiletcSiswa 1 Cukup Baik 
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B. TEMUANcKHUSUS 

1. Karakter Peserta didik Berbasis kurikulum 2013 di kelas V SD 

Swasta Darma Medan 

Karakter merupakan hal yang sangat mendasar bagi setiap individu 

bukan hanya penting untuk masa sekarang tetapi juga berpengaruh dimasa 

depan. Untuk itu membentuk karakter sejak dini dapat membawa dampak 

perubahan bagi diri individu. Membentuk karakter sseorang tentu bukan 

perkara mudah jika orang yang ingin dibentuk tidak mau untuk 

menerimanya, jika hal tersebut terjadi maka karakter yang terbentuk akan 

didapat dari lingkungan sekitarnya saja. Namun jika lingkungan itu baik 

maka baik pula karakternya, jika buruk maka karater yang akan dibawa 

juga buruk. Seperti yang diungkapkan oleh wali kelas V SD Swasta Darma 

medan bahwa: 

“Dengan membentuk karakter bisa membuat seseorang menjadi 

lebih baik. Apabila yang dibentuk adalah karakter yang baik, maka 

semakin baiklah sikapnya terhadap lingkungan sekitar. Tetapi kalau 

lingkungannya membawa pengaruh buruk maka ya anak itu akan terbawa 

buruk juga”38 

Membentuk karakter sejak dini merupakan langkah awal bagi 

anak-anak menuju masa keemasannya. Apa yang dipelajari anak-anak 

diusia dininya akan terekam pada memori anak yang membawa dampak 

untuk mempengaruhi karakter. Karakter tersebutlah yang akan membawa 

mereka sampai kemasa dewasa karakter perlu dibentuk sejak usia dini 

supaya karakter anak  mudah dibentuk. Biasanya anak akan mengikuti apa 

 
38Wawancara dengan wali kelas V ibu DW pada tanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma medan, pada pukul 10.00 wib 
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saja yang ada dilingkungan sekitanya, maka peran guru atau orangtua 

sangat penting dalam membentuk karakter anak. Yang dimaksud karakter 

disini adalah tingkah laku atau ciri khas yang ada pada diri setiap individu. 

Sebagaimana yang di ungkapkan kepala sekolah SD Swasta Darma Medan 

bahwa:  

“Karakter itu seperti jati diri yang dimilki seseorang, bisa 

dikatakan ciri khas yang ada apa diri setiap individu”39 

Jika dilihat,visi misi dari SD swasta Darma Medan 

mengedepankan karakter.Tentu ini berkaitan dengan diterapkannya 

pembelajaran kurikulum berbasis k-13 yang juga menekankan karakter 

untuk peserta didik.Penerapan kurikulum 2013 di SD Swasta Medan baru 

dilakukan di kelas 4,5,6 saja. Penerapannya pun belum begitu optimal 

karena guru juga masih dalam tahap proses belajar. Sehingga 

penerapannya masih sedikit saja guru yang mengerti proses pembelajaran 

kurikulum 2013 ini Seperti yang diungkapkan bapak kepala sekolah SD 

Swasta Darma: 

 “ya, untuk optimalnya belum mencapai tujuan, karena ada juga 

guru-guru yang masih belum paham dalam menggunakan k-13. Guru-guru 

masih dalam proses belajar “40 

Untuk melihat sejauh mana karaktercpeserta didikckelas V peneliti 

mencoba melakukan observasi, peneliti melihat proses pembelajaran yang 

dilakukan guru kelas V dengan menuangkan aspek KI-1cdan KI-2cdengan 

beberapacstrategi didalam proses pembelajaran. Seperti menyuruh siswa 

untuk maju kedepan menyampaikan hasil jawabannya untuk menciptakan 

 
39Wawancara dengan kepala sekolah bapak 

 zainal pada tanggal 19 agustus 2020 di ruang kepala sekolah, pada pukul 10.00 wib 

40Wawancara dengan kepala sekolah bapak zainal pada tanggal 19 agustus 2020 di ruang 

kepala sekolah, pada pukul 10.00 wib 
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sikap percaya diri atau melakukan diskusi agar tumbuh sikap saling 

bekerja sama. 41Selanjutnya peneliti melihat RPP (Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran) dari guru kelas V. Peneliti mendapatkan bahwa wali kelas 

V tidakcmencantumkan kompetensicdasar dari KI-1 dancKI-2. Dalam 

RPPctersebut hanyacmencantumkan kompetensi yang berkaitan dengan 

materi yang dibahas padacKI-1 dan KI-2. Seperti pernyataan walickelas V 

mengenai pembentukan karakter yang tidak dijabarkan langsung dalam 

RPP bahwa: 

“untuk sikap spritual dan sikap sosial memang tidak saya letakkan 

secara langsung di RPP, karena terkadang saya tidak terpatok di langkah-

langkah pembelajaran RPP.Saya lebih inisiatif sendiri melakukan 

pembentukan karakter  dalam proses pembelajaran berlangsung, dengan 

begitu akan memudahkan saya melakukan strateginya”42 

Dapat dikatakan bahwa wali kelas v menerapkan KI-1cdan KI-2 

dilakukan secara langsung tanpa meletakkannya di RPP. Menurut Ibu DW 

selaku wali kelas v tidak masalah tidak dicantumkan asalkan beliau paham 

strategi apa yang akan dilakukan. 

Dari observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat karakter 

peserta didik kelas V dengan k-13 sudah tampak seperti wali kelas 

berusaha untuk menanamkan KI-1cdan KI-2 dalamcproses pembelajaran. 

Misal pencapaian KI-1 yaitu melakukan pembiasaan berdoa sebelum 

belajar. Akan menumbuhkan sikap bersyukur yaitu rasa syukurcatas 

nikmat Allahcyang telahcmemberikan kesempatancberupa kesehatan 

untukcdapat berjalan dan mengerjakan tugas untuk belajar disekolah. 

 
41Observasi pada tanggal 25 agustus 2020 di ruang kelas V, pada pukul 09.00 wib 

42Wawancaracdengan wali kelascV bu dewi padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma medan, pada pukul 10.00 wib 
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Dengan adanya sikap syukur pada siswa, siswa akan merasa termotivasi 

dengan diri mereka sendiri yang diberikan kesehatan untuk belajar karna 

diluar sana ada yang sakit tapi sangat ingin belajar, oleh sebab itu 

penanaman sikap bersyukur ini sangat perlu bagi anak untuk diingat 

selalu. Tidak hanya berdoa saat belajar tetapi juga berdoa saat makan atau 

sesudah makan disekolah pembiasaan siswa dengan membaca doa akan 

terus menerus menumbuhkan sikap religius dalam diri mereka. 

Dan di KI-2 yaitu melakukan kerja sama saat adanya tugas 

kelompok sehingga tercapai sikap jujur, percaya diri dan tanggung jawab. 

Selanjutnnya sikap yang dibentuk dari KI-2 yaitu jujur,berani, 

peduli,disiplin,tanggung jawab.  

a. Jujur 

Adapun sikap jujur yaitu tidak berbohong ketika melakukan 

kegiatan apapun. Pembentukan karakter jujur sangat penting dan menjadi 

poin yang selalu diingatkan guru kepada siswa. Karena dari sikap jujur ini 

siswa bisa berkata sesuai dengan fakta yan terjadi. Misal sikap jujur 

disekolah yaitu mengerjakan tugas sekolah sendiri tanpa menyontek. Guru 

akan bertanya kepada siswa dari mana ia mendapatkan jawabannya jika ia 

tetap bohong maka ia perlu didik mengenai sikap jujur. Dengan berkata 

sifatctidak jujur akancberdampak negatifcbagi diri sendiri. Atau dengan 

cara meletakkan uang dimeja guru uji siswa ada yang mengambil atau 

tidak. Dengan dibentuknya sikap jujur siswa akan pandai dalam memilih 

perbuatan mana yang akan dilakukan dan tidak.  
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b. Peduli  

Sikap peduli merupakan sikap saling memahami dan mengerti 

keadaan seseorang. Siswa sendiri akan sangat paham tentang sikap peduli 

jika guru memberikan strategi tentang rasa peduli kepada teman. Seperti 

ada teman yang terjatuh didepan kita maka kita harus menolongnya. Tidak 

hanya disekolah tetapi diluar sekolah sikap peduli harus tetap dilaksanakan 

bagi siswa baik itu lingkungan rumah atau masyarakat. Misal di rumah 

sikap peduli anak bisa dilakukan dengan membantu orang tua 

membereskan rumah. Jika di masyarakat yaitu membantu seseorang yang 

membutuhkan pertolongan seperti bergotong royong. 

c. Berani  

Sikap berani merupakan sikap yang tidak takut untuk mencoba, 

siswa apalagi anak-anak diusia dini mereka sangat antusias dalam sikap 

berani. Karena sifat anak-anak ada rasa keingintahuan maka mereka akan 

selalu mau mencobanya. Namun tidak banyak juga anak yang berani 

terkadang ada juga siswa yang takut dalam mencoba sesuatu. Misal takut 

salah apabila menjawab pertanyaan kedepan. Peran guru akan membentuk 

karakter anak tersebut menjadi berani dengan memberikan kata-kata 

motivasi dan juga reward sebagi bentuk rasa berani nya yang sudah mau 

mencoba. 

d. Disiplin  

Sikap disiplin merupakan sikap teratur pada diri seseorang. 

Membetuk sikap disiplin tentunya tidak mudah apalagi itu anak-anak. 
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Anak-anak susah untuk diajak disiplin karena mereka sangat aktif. Namun 

untuk membentuk karakter disiplin itu sebuah keharusan untuk anak usia 

dini, dengan membiasakannya maka dimasa yang akan datang akan terus 

menjadi disiplin. membentuk karakter disiplin berupa datang tepat waktu, 

mengerjakan pr dan juga memakai atribut sekolah yang lengkap. Anak-

anak akan mudah melakukan sikap disiplincjika gurucatau orangctua 

mampu memberikancpengalaman danccontoh yang baikcbagi mereka. 

e. Tanggung jawab 

Selanjutnya sikap tanggung jawab merupakan sikap melakukan apa 

yang diperintahkan dan mengerjakannya sampai selesai. Anak-anak akan 

dibiasakan sikap tanggung jawab dengan cara memberikan tugas sekolah 

apabila siswa tidak mengerjakannya maka siswa tersebut tidak tanggung 

jawab. Semisal tugas piket, guru memberikan tugas piket merupakan salah 

satu cara membentuk karakter siswa menjadi bertanggung jawab. Mereka 

akan mengerjakan tugas tersebut ketika ada jadwal mereka bertugas. 

2. Prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 

2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan 

Untuk membentuk karakter peserta didik tentu tidak asal-asalan. 

Agar memudahkan guru membentuk karakter siswa maka diperlukan 

adanya strategi. Strategi merupakan suatu kegiatan yang memiliki ciri khas 

sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa adanya strategi 

guru akan kewalahan memulai pembelajaran yang efektif. Seperti yang di 

katakan wali kelas V strategi yaitu: 
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 “ langkah-langkah yang berisi kegiatan unik untuk mendapatkan 

tujuan yang dicapai”43 

Membentuk karakter agar lebih optimal maka diperlukan adanya 

strategi, strategi inilah yang akan membantu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Untuk melaksanakan kurikulum 2013 yang menekankan aspek 

karakter guru menguatkannya dengan menggunakan strategi tersendiri. 

Setiap guru memang harus memiliki starategi masing-masing agar proses 

kegiatan pembelajaran dapat berjaan dengan mudah dan tujuan yang 

dicapai akan terwujud. Sebagaimana yang diungkapankan ibu DW selaku 

wali kelas V:  

 “Kalau saya khusus sih, memang menggunakan strategi sendiri 

nak. Untuk membentuk karakter siswa berbasis k-13 ini”44 

 

Dari pernyataan yang dipaparkan wali kelas v diketahu bahwa guru 

memiliki strategi untuk membentuk karakter. Adapun startegi yang 

digunakan ibu DW seperti ungkapannya berikut: 

“Nah untuk membentuk karakter siswa sesuai kurikulum 2013 saya 

membuat beberapa startegi. Seperti, jadwal memimpin doa secara 

bergantian,meletakkan kotak infaq dikelas untuk siswa, melaksanakan 

sholat dhuha dikelas, mengisi papan skor bintang dan papan diary 

karakter”45 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat ibu DW melakukan 

beberapa strategi untuk membentuk karakter siswa berbasiskurikulum 

2013. Antara lain : 

 
43Wawancaracdengan wali kelas V bu DW padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma mdan, pada pukul 10.00 wib 

44Wawancaracdengan wali kelas V bu DW padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma mdan, pada pukul 10.30wib 

45Wawancaracdengan wali kelas V bu DW padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma mdan, pada pukul 10.30wib 
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Jadwal memimpin doa secara rutin,strategi ini dilakukan dengan 

membuat jadwal untuk siswa kelas V memimpin doa, doa tersebut yaitu 

doacsebelum dancsesudah belajar. Tidak hanya doacsebelum dancsesudah 

belajar, tetapi juga dikelas v menerapkan membaca doa sebelum dan 

sesudah makan. Jadi sebelum istirahat siswa akan membaca doa sebelum 

makan dan jika sudah selesai istirahat maka membaca doa sesudah makan 

diimpin secara bergantian. Setiap harinya untuk memimpin doa dilakukan 

dengan siswa yang berbeda-beda. Jadwal diberlakukan untuk mendidik 

anak dalam ketaatan beribadah dan juga menumbuhkan rasa percaya diri 

ketika memimpin doa. Sebagaimana yang di ungkapkan ibu DWsebagai 

berikut: 

” Nah untuk jadwal mempin doa secara rutin, saya memerintahkan 

mereka secara bergiliran setiap harinya untuk memimpin doa dengan 

membuat jadwal doa.” 

Untuk menguatkan ungkapan ibu DWpeneliti melakukan 

dokumentasi jadwal memimpin doa dikelas  V,terlihat memang siswa 

kelas V mendapatkan giliran untuk memimpin doa. Dan mereka sangat 

bersemangat ketika membaca doa tersebut. Maka dapat disimpulkan untuk 

membentuk karakter pada aspek spritual wali kelas V menggunakan 

jadwal memimpin doa secara bergiliran setiap harinya.46 

Papan diary karakter, untuk papan diary karakter ini sendiri 

digunakan guru untuk membuat anak menjadi disiplin, jujur,tanggung 

jawab yang berkaitan dengan aspek sosial pada KI-2. Penggunaan diary 

karakter dilakukan dengan cara guru membuat sebuah kertas yang berisi 

karakter-karakter yang ada pada KI-2 yaitu peduli, tanggung jawab, jujur, 

 
46Dokumentasi pada tanggal 25 agustuscdi ruang kelas V, padacpukul 11.00 Wib 



61 
 

 
 

disiplin, santun, serta percaya sendiri. Setelah itu guru memerintahkan 

siswa setiap harinya mengisi tabel karakter tersebut dengan kegiatan 

sehari-hari yang dialami siswa. Seperti ungkapan yang dijelaskan oleh ibu 

DW yaitu: 

 “Untuk papan diary karakternya saya menyuruh siswa membawa 

papan ujian dimana papan ujian tersebut sudah saya berikan kertas berisi 

poin-poin karakter yang sesuai dengan k-13. Nah didalam kertas tersebut 

siswa akan menuliskan kejadian harianya berdasarkan karakter yang sudah 

saya tuliskan. Misal, karakter pertama yaitu “peduli” maka siswa akan 

menuliskan kejadian apa yang menimbulkan rasa kepeduliannya pada hari 

itu. Seperti “saya membagi setengah minum saya kepada danu karna dia 

lupa membawa minumnya”.Setelah semua terisi maka saya akan 

mengeceknya dan mengatakan kepada danu apakah bener atau tidak jika 

benar maka mendapatkan bintang kembali. Setelah selama 30 hari papan 

diary siswa penuh maka saya memberikan reward kepada siswa yang 

papan diarynya selalu terisi. Dengan papan diary karakter ini dapat 

membantu saya mengetahui karakter siswa itu sendiri dan melatih 

kejujurannya dalam mengisi serta melatih katakter lainnya yang 

terrcantum didalam kompetensi II k-13.”47 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa penggunaan dari papan diary 

karakter dapat membentuk karakter siswa yang tertuang didalam KI-2. 

yaitu sikap jujur pada kegiatan sehari-hari siswa akan melakukan banyak 

kegiatan. Jika dia melakukan sikap jujur maka dia akan menuliskannya 

pada papan diary. Seperti “hari ini saya mengerjakan tugas sekolah sendiri 

tanpa diberi tahu ibu” nah begitu seterusnya. Sikap jujur yang dilakukan 

siswa akan dicatat. Lalu sikap peduli, siswa dapat mengisi sikap peduli 

yang dilakukannya setiap hari, seperti “saya hari ini membantu farul yang 

jatuh dari sepeda” sikap peduli siswa tersebut akan membuatnya selalu 

mau melakukannya lagi. Selanjutnya sikap tanggung jawab, sikap 

tanggung jawab siswa ditulis apa papan diary karakter seperti “hari ini 

 
47Wawancara dengancwali kelas V bu DW padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma mdan, pada pukul 10.30wib 
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saya sudah melaksanakan tugas piket saya sampai selesai.”. selanjutnya 

sikap disiplin,yang dapat siswa tulis di papan diary berupa kegiatan apa 

yang dilakukannya sehingga menimbulkan rasa disiplin siswa. Contoh 

“saya hari ini telah dapat kesekolah dengan tepat waktu”. Terakhir yaitu 

sikap berani, sikap berani siswa dapat ditunjukkan dengan perilaku sehari-

harinya berupa “saya berani maju kedepan untuk menjawab pertanyaan ibu 

guru hari ini” 

siswa akan menjadi lebih semangat dan tentunya tidak merasa 

bosan ketika melakukan papan diary karakter tersebut karena melatih 

mereka untuk menuliskan kegiatan yang dilaluinya.Hal ini dilihat sendiri 

oleh peneliti, anak-anak sangat antusias dalam mengisi papan diary 

mereka. 

Papan skor bintang, papan skor bintang ini digunakan untuk 

mengetahui kognitif peserta didik. Dengan adanya papan skor bintang 

melatih peserta didik membentuk karakter percaya diri, disiplin, 

bertanggung jawab. Strategicini dilakukancdengan caracsiswa mampu 

menjawabcpertanyaan-pertanyaan daricguru, siswacyang mampu 

menjawab dancberani kedepan maka akan mendapatkan skor berupa 

bintang. Strategi ini dilakukan setiap harinya. Seperti yang diungkapkan 

bu DW selaku wali kelas v: 

 “Nah untuk penggunaan papan skor bintang itu setiap siswa yang 

berani menjawab soal-soal didepan maka akan mendapatkan bintang hal 

ini dilakukan agar mereka berani dan percaya diri. Kalau untuk papan skor 
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bintang ini saya lakukan setiap harinya,ya agar siswa yang kedepan tidak 

itu-itu saja sehingga rasa kepercayaan diri itu muncul dengan baik”48 

Berdasarkan pernyataan bu DW tersebut maka penggunaan papan 

skor bintang dilakukan untuk menumbuhkan rasa semangat, percaya diri, 

berani,dan bertanggung jawab. 

Hal ini dilihat sendiri oleh peneliti, bahwa siswa sangat antusias 

dalam menjawab pertanyaan guru. Seperti yang diungkapkan oleh salah 

satu siswa kelas v yaitu AK 

“Suka, tapi saya paling suka papan skor bintang kak. Kalau bisa 

jawab dapat bintang banyak”49 

 

Begitu pula yang diungkapkan oleh ARH siswa kelas v: 

 “Seru sekali kak, saya pernah berebutan buat jawab sama temen-

temen. Tapi karna saya agak sedikit malu jadinya pernah gak maju juga”50 

 

Berdasarkan ungkapan siswa kelas V mereka sangat menerima 

strategi papan skor bintang tersebut sehingga memicu semangat belajar 

yang tidak membosankan serta membentuk karakter percaya diri. 

 

 

 

 

 

 

 
48Wawancara dengancwali kelas V bu DW padactanggal 22 agustus 2020 di sd swasta 

darma mdan, pada pukul 10.30wib 

49Wawancara dengan siswa kelas V ahmad khalid pada tanggal 24 agustus di ruang kelas 

V, pada pukul 10.00 wib 

50Wawancara dengan siswa kelas v Almira Rofilah Hasibuan pada tanggal 24 agustus di 

ruang kelas V. Pada pukul 10.30 wib 
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3. Dampakcdari pembentukanckarakter pesertacdidik berbasis 

kurikulumc2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan 

Dampak dari pembentukan karakter peserta didik dapat dilihat dari 

penggunaan sesudah dan sebelumnya pembentukan karakter melalui 

kurikulum 2013. Tentu dampak yang didapat sangat berbeda setelah 

adanya penggunaan karakter berbasis kurikulum 2013 di SD swasta 

Darma Medan.  

Untuk karakter siswa kelas V sebelum atau pada tahap awal 

penggunaan kurikulum 2013 agak sedikit sulit untuk membentuknya. 

Sehingga karakter siswa masih belum tertanam. Halctersebut sesuai 

denganchasil wawancaracpeneliti olehcwali kelas V, bu 

DWmengungkapkan: 

 “Untuk siswa sebelum diterapkannya kurikulum 2013 ini banyak 

yang susah untuk di bimbing, jadi saya agak sedikit kewalahan. 

Karakternya ada yang masih tidak percaya diri, masih ada yang tidak 

peduli kepada temannya, malu untuk memimpin doa dek. Untuk itu saya 

perlu strategi untuk membentuk karakter, tepat sekalilah diberlakukannya 

k-13 dimana k-13 sendiri kan berbasis karakter sehingga untuk 

menggunakannya sekalian diletakkan dalam proses pembelajaran.”51 

Hasil dari wawancara bu DW tersebut membuktikan bahwa 

karakter siswa sebelum digunakannya k-13 masih susah dibimbing dan 

setelah adanya k-13 bu dewi menggunakan strategi yang sesuai dengan 

k-13 untuk membentuk karakter peserta didik dan karakter siswa sudah 

lumayan berubah dari sebelumnya menjadi lebih baik dan mudah 

dibimbing. Adapun karakter sebelum kurikulum 2013 dibentuk sebagai 

 
51Wawancara dengan wali kelas V bu DW pada tanggal 22 agustus di sd swasta darma 

medan, pada pukul 10.00 wib 
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upaya membentuk karakter siswa yakni tidak berani. Siswa sangat 

kurang antusias untuk menjawab pertanyaan siswa mereka masih malu-

malu dan takut. Karakter anak ini lah yang membuat proses pembelajaran 

terhambat. Siswa seperti merasa tertekan apabila maju kedepan dan tidak 

bisa menjawabnya. Selanjutnya sikap tidak peduli, sikap ini sering terjadi 

didalam kelas ketika ada teman yang pulpennya tidak ada teman lain 

yang memiliki pulpen dua enggan meminjamkannya. Seperti yang 

diungkapkan bu DW: 

“kalau rasa peduli siswa itu masih kurang ya, terkadang siswa 

bersifat egois. Seperti teman yang lain kehilangan pulpen kawan yang 

lain tu tidak mau meminjamkannya padahal pulpen dia ada dua. 

Pokoknya kalau rasa peduli itu mereka masih kurang mau sendiri-sendiri 

gitu.” 

Melihat karakter siswa sebelum diterapkan nya pembentukan 

karakter siswa berdasarkan kurikulum 2013 sangat mengkhawatirkan 

sikap anak dimasa depan. Jika sikap tersebut tidak diubah maka akan 

berdampak buruk bagi kegiatan sosialnya dimasa yang akan datang.oleh 

sebab itu guru memilih membentuk karakter siswa lewat kurikulum 2013 

dengan menggunakan strategi. Berharap digunakan strategi akan cepat 

membentuk karakter siswa tersebut. Jika dilihat upaya yang dilakukan bu 

DW dapat berjalan dengan baik dan bisa dikatakan berhasil. Adanya 

keberhasilan strategi yang dilakukan wali kelas di yakini oleh wawancara 

dengan kepala sekolah SD swasta darma mengatakan: 

” Menurut laporan dari wali kelas V sudah bisa dikatakan 85 % 

berhasil. Karena di kelas V sendiri gurunya memiliki strategi yang unik 

dalam membentuk karakter siswa” 

 

Dengan dikatakan 85% hasil yang didapatkan sudah bisa dibilang 

berhasil karna hampir mendekati 100%. Keberhasilan strategictersebut 
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jugacdapat dilihatcdari siswa-siswa yang bisa menerima strategi yang 

diterapkan. Hal ini berkaitan dengan pernyataan wali kelas V bu DW: 

“Tentu, ada perubahan dari karakter sebelumnya. Dipembentukan 

karakter kurikulum 2013 siswa menjadi lebih disiplin dan teratur. Karena 

ada beberapa strategi yang saya gunakan sehingga siswa menjadi lebih 

menerima apa yang saya sampaikan.” 

 

Dengan seiringnya berjalan strategi yang diterapkan maka karakter 

siswa akan tertanam dengan sendirinya. Anak menjadi lebih disiplin, 

percaya diri, tanggung jawab, semangat dalam belajar dan rajin, bahkan 

karakter tersebut tidak hanya diterapkan disekolah namun juga dirumah.  

Sehingga karakter anak benar-benar melekat didalam dirinya. 

Peneliti melakukan wawancaracdengan salahcsatu siswackelas V 

mengenaicresponnya terhadap strategi yangcdilakukancguru: 

 “senang kak, mamak saya juga ikut setuju tentang cara yang 

dilakukan ibu guru. Mamak saya mendukung karna dilihat saya 

mengalami perubahan menjadi lebih giat belajar”52 

 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat dikatakan strategi 

yang dilakukan diterima dengan baik dan juga berdampakcbaik bagi 

karaktercanak. Tentu halcini menampakan perbedaan dari sebelum 

dengan sesudahnya diterapkan kurikulum 2013. Jika sebelumnya 

karakter siswa susah untuk percaya diri kurang minat belajar tidak 

disiplin menjadi lebih giat belajar, percaya diri untuk mengerjakan sholat 

lebih disiplin. 

 

 

 
52Wawancara dengan siswa kelas V pada tanggal 25 agustus 2020 di ruang kelas v, pada 

pukul 11.30 wib 
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C. PEMBAHASAN 

1. Karakter peserta didik berbasis kurikulum 2013 dickelas V 

SDSwastacDarma Medanc 

Berdasarkancpenelitian yang dilakukan peneliti karakter peserta 

didik berbasis kurikulum 2013 dikelas V SD Swasta Darma Medan sudah 

nampak seperti karakter yang diinginkan yaitu sesuai kurikulum 

2013.Didalam buku Sholeh Hidayat dengan judul Pengembangan 

Kurikulum Barumenjelaskan bahwa karakter kurikulum yang diinginkan 

terdapat padacKI-1 dancKI-2, KI-1 berisi sikapcspritual yakni ketaatan 

beribadah, bersyukur sedangkan pada KI-2 sikap sosial yaitu berani, jujur, 

peduli, tanggung jawab dan disiplin.53 

Jika dikaitkan dengan buku syarif hidayat maka  karakter siswa 

kelas V berbasis kurikulum 2013 sudah terihat seperti sikap religius 

dengan rajin membaca doa sebelum dan sesudah belajar, untuk sikap 

sosialnya bisa dilihat seperti percaya diri untuk maju kedepan menjawab 

pertanyaan didalam proses pembelajaran.  

2. Prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 

2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan 

Pembentukan karakter peserta didik bukanlah perkara mudah, 

untuk menumbuhkannya diperlukan strategi. Guru melakukan berbagai 

cara agar terbentuk karakter siswa yang diinginkan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan peneliti di SD Swasta Darma Medan ada guru yang 

memiliki strategi membentuk karakter siswa dengan dimasukkan dalam 

 
53SholehcHidayat, 2013, PengembangancKurikulum Baru,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya), h  141-142 
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proses pembelajaran. Strategi yang dilakukan guru kelas V adalah sebagai 

berikut:  

Jadwal memimpin doa, strategi ini dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk memimpin doa secara bergantian. 

Strategi memimpin doa ini dapat menumbuhkan karakter pada KI-1 yakni 

sikap spritual dan juga sikap sosial. Dari segi spritual membentuk sikap 

siswa yang taat beribadah dari rutin membaca doa. selanjutnya segi sosial 

membentuk sikap siswa yang percaya diri dari memimpin doa. 

Papan diary karakter, strategi ini dilakukan untuk memenuhi 

kriteria dalam KI-2 yaitu sikap sosial yang mencakup sikap bertanggung 

jawab,cdisiplin,ceduli, jujurcdan percaya diri. Dengan strategi ini dapat 

membangun rasa keaktifan dan ketelitian siswa dalam mengisi diary 

karakternya dalam kehidupan sehari-hari.  

Papan skor bintang,penggunaan strategi papan skor bintang 

diterapkan untuk memancing kognitif sekaligus membentuk karakter 

siswa. Adapun cara menggunakan papan skor bintang dengan guru 

membuat sebuah tabel berisikan nama-nama siswa dan berisi kolom untuk 

meletakkan bintang. Guru akan memberikan pertanyaan seputar materi 

pembelajarancpada haricitu kemudiancmemberikan kesempatanckepada 

siswa yangcberani untukcmenjawabnya didepan, untuk siswa yang berani 

dan jawabannya benar akan mendapatkan bintang. Salah satunya pada 

pembelajaran pkn guru akan memberikan sebuah pertanyaan mengenai 

hak dan kewajiban kita dalam bermasyrakat siswa akan menjawab dengan 

pecrcaya diri dan akan mendapat bintang pada papan skor. Dengan papan 
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skor bintang akan membentuk karakter pada KI-2 sikapcsosial yaitu jujur, 

tanggungcjawab, disiplin, berani, percayacdiri dan peduli.  

Dengan strategi yang dilakukan guru dapat dilihat jika strategi 

tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan okeh MasnurcMuslich 

dalamcbukunya yangcberjudul PendidikancKarakter Menjawab Tantangan 

KrisiscMultidimensional:54 

a. Keteladanan/contoh 

Dalam strategi ini guru menerapkan strategi memimpin jaDWal doa 

dalam kegiatan pembelajaran guru akan memberikan teladan bagi 

siswa satu dengan yang lainnya. Seperti si A akan memimpin doa 

dengan bacaan yang baik maka si B nanti bisa mencontoh dari si A. 

Upaya pembentukan ini menumbuhkan karakter pada KI-1 yaitu 

religius. 

b. Kegiatan Spontan 

Dalamcstrategi ini gurucmenerapkan papancskor bintang. Disaat 

kegiatan pembelajaran berlangsng guru akan spontan memilih acak 

atau mengajukan pertanyaan kepada siswa. Jika siswa mampu 

menjawab maka akan mendapatkan reward bintang. Strategi ini 

dilakukan agar membentuk karakter pada KI-2 yaitu sikap sosial 

berani, bertaggung jawab dan disiplin. 

c. Kegiatan Rutin 

Dalam strategi ini, guru menerapkapkan papan diary karakter. 

Kegiatan rutin yang diisi dengan papan diary karakter. Siswa akan 

 
54Masnur Muslich, 2015, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, h. 176. 
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menulis kegiatan apa saja yang dilakukannya secara rutin sesuai 

dengan sikap yang telah ditentukan. Dengan strategi papan diary 

karakter  akan menumbuhkan karakter anak pada KI-1 dan KI-2 

yaitu rajin beribadah, bersyukur, jujur, adil, berani, bertanggung 

jawab, disiplin dan peduli. 

3. Dampakcdari pembentukanckarakter pesertacdidik berbasis 

kurikulumc2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan 

Berdasarkancpenelitian yangcdilakukan peneliticdapat dikatakan 

bahwa stategi yangcditerapkan guruckelas V dapat membentukckarakter 

siswa. Perubahan dari sebelum dan sesudah diterapkannya strategi telah 

tampak dalam keseharian siswa. Karakter siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Halcini sesuaicdengan tujuanckurikulum 2013 dalam buku 

Ade Suhendra yang berjudul Implentasi Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran SD/MI yaitu untukcmeningkatkan mutucproses dan hasil 

pendidikan, yangcmengarah padacpembentukan budicpekerti dan akhlak 

mulia pesertacdidik secara utuh, terpaducdan seimbang, sesuaicstandar 

kompetensi lulusancpada setiap satuan pendidikan55. Jika dampak yang 

didapat sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 maka pembentukan 

karakter tersebut berhasil.  

Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa dampak dari pembentukan 

karakter siswa menjadi lebih baik, siswa menjadi berani saat memimpin 

doa, bersikap peduli dan tanggung jawab sesama teman dan juga percaya 

diri saat menjawab pertanyaan didepan kelas. Dengan adanya perubahan 

 
55Ade Suhendra, 2019, Implentasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran SD/MI, 

(Jakarta:Prenadamedian Grup), 
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tersebut tentu menunjukkan keberhasilan guru dalam menjalankan strategi 

yang berguna untuk kehidupan siswa di masa yang akancdatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karakter peserta didik berbasis kurikulum 2013 di SD Swasta Darma 

Medan yaitu karakter yang sesuai kurikulum 2013, di kurikulumc2013 

karakter yang diinginkan terdapat pada KI-1 dan KI-2, KI-1 berisi sikap 

spritual yaitu ketaatan beribadah, bersyukur sedangkan pada KI-2 sikap 

sosial yaitu berani, jujur, peduli, tanggung jawab dan disiplin. karakter 

siswa kelas V berbasis kurikulum 2013 sudah terihat yaitu sikap religius 

dengan rajin membaca doa sebelum dan sesudah belajar, untuk sikap 

sosialnya bisa dilihat seperti percaya diri untuk maju kedepan menjawab 

pertanyaan. 

2. Prosedur pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikulum 2013 di 

kelas V SD Swasta Darma yaitu Strategi yang dilakukan guru kelas V 

adalah sebagai berikut:  

Jadwal memimpin doa, strategi ini dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk memimpin doa secara bergantian. 

Strategi memimpin doa ini dapat menumbuhkan karakter pada KI-1 yakni 

sikap spritual dan juga sikap sosial. Dari segi spritual membentuk sikap 

siswa yang taat beribadah dari rutin membaca doa. selanjutnya segi sosial 

membentuk sikap siswa yang percaya diri dari memimpin doa. 

Papan diary karakter, strategi ini dapat membangun rasa keaktifan dan 

ketelitian siswa dalam mengisi diary karakternya dalam kehidupan sehari-

hari.  



73 
 

 
 

Papan skor bintang, penggunaan strategi papan skor bintang diterapkan 

untuk memancing kognitif sekaligus membentuk karakter siswa.  

3. Dampak dari pembentukan karakter peserta didik berbasis kurikullum 

2013 di kelas V SD Swasta Darma Medan yaitu pembentukan karakter 

menjadi lebih baik dari sebelumnya anak menjadi berani saat memimpin 

doa, bersikap peduli dan tanggung jawab sesama teman dan juga percaya 

diri saat menjawab pertanyaan didepan kelas.  

 

B. Rekomendasi 

Dari penelitian ini penulis memberikan saran bahwa:  

1. Kepala sekolah harus melakukan koordinasi dengan guru kelas untuk 

mengupayahkan membuat strategi disetiap proses pembelajaran untuk 

membentuk karakter peserta didik 

2. Diharapkan kepada guru-guru yang sudah menggunakan startegi tetap 

konsisten dalam menerapkan strategi tersebut dan diharapkan guru 

mampu mengembangkan strategi yang bervariasi lagi untuk kedepannya.  

3. Bagi peneliti diharapkan mampu mencontoh dan mengembangkan startegi 

yang gunakan guru ketika nanti sudah mulai bekerja didunia pendidikan. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas sekolah dan letak geografis SD SWASTA Darma Medan 

2. Visi dan Misi SD SWASTA  Darma Medan 

3. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di SD SWASTA Darma Medan 

4. Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 
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Pedoman pertanyaan wawancara kepala sekolah 

 

1. Menurut bapak, bagaimana defenisi karakter? 

2. Menurut bapak, apakah  pembentukan karakter itu penting? 

3. Bagaimana pembentukan karakter berbasis kurikulum 2013 disekolah ini? 

4. Menurut bapak dengan adanya strategi, apakah dapat menunjang 

pembentukan karakter? 

5. Disekolah ini apakah semua guru harus memiliki strategi khusus dalam 

membentuk karakter siswa berbasis kurikulum 2013? 

6. Sejauh ini bagaimana hasil dari pembentukan karakter siswa-siswa 

berdasarkan kurikulum 2013? 

7. Selaku kepala sekolah, apakah harapan bapak untuk karakter siswa SD 

swasta Darma Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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Pedoman Pertanyaan Wawancara Guru 

1. Menurut ibu, bagaimana defenisi dari karakter? 

2. Apakah menurut ibu dengan karakter dapat membawa dampak yang 

penting  bagi peserta didik? 

3. Bagaimana karakter siswa V sebelum diterapkannya kurikulum 2013? 

4. Bagaimana karakter siswa kelas V setelah diterapkannya 

kurikulum2013?apakah ada perubahan yang signifikan? 

5. bagaimana cara ibu dalam  melaksanakan pembentukan karakter peserta 

didik berbasis kurikulum2013 dikelas V? 

6. Apakah dengan strategi dapat menunjang pembentukan karakter peserta 

didik dengan mudah? 

7. Strategi seperti apa yang ibu gunakan dalam pembentukan karakter siswa 

berbasis kurikulum 2013? 

8. Bagaimana prosedur pembentukan karakter siswa kelas V berbasis 

kurikulum 2013 menggunakan strategi tersebut? 

9. Sejauh mana keberhasilan strategi yang ibu terapkan dalam menunjang 

pembentukan siswa kelas V? 

10. Karakter apa yang mulai muncul setelah diterapkkannya strategi yang ibu 

lakukan? 

11. Bagaimana dampak setelah diterapkannya strategi tersebut? 

12. Selaku wali kelas V, apa harapan ibu setelah diterapkan karakter berbasis 

kurikulum 2013? 

 

Lampiran 4 
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Pedoman Pertanyaan Peserta Didik 

1. Apakah adik mendapatkan giliran mempimpin do’a secara bergantian, 

melakukan sholat duha, membawa alquran, mengisi kotak infaq, mengisi 

papan skor bintang dan papan diary karakter  secara rutin? 

2. Bagaimana perasaan adik ketika diberi giiliran untuk mempimpin doa, 

melakukan sholat duha, membawa alqura, mengisi kota infaq, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

3. Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? 

4. Apakah setelah diterapkan  kegiatan tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

5. Apakah orang tua adik mendukung kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
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Tahap – Tahap Penelitian 

 

 Tahap-tahap penelitian yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini 

tentang “Pengalaman Guru Dalam Menangani Anak Hiperaktif di SD SWASTA 

Darma Medan”. Adapun tahap-tahap tersebut adalah: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi ke lapangan 

untuk mendapatkan data profil sekolah lebih lanjut dan tentunya 

memberikan surat permohonan izin riset kepada kepala sekolah dan 

mengkonfirmasikan pada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian 

yang ingin diadakan peneliti. Kemudian pada tahap ini peneliti langsung 

menghubungi subjek penelitian yang akan diwawancarai.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah melakukan observasi kelapangan, peneliti melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah mencakup kegiatan terprogram yang 

diadakan sekolah. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian peneliti 

melakukan wawancara kepada guru kelas dan siswa kelas V yang 

bersangkutan dengan penelitian, dengan pertanyaan-pertanyaan yang di 

berikan peneliti mengenai “Strategi Guru Dalam pembentukan karakter 

peserta didik berbasis kurikulum 2013 pada siswa kelas V SD Swasta 

Darma Medan”  

Selanjutnya, peneliti melakukan pengecekan dan membandingkan 

terhadap data hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang belum 
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dilengkapi agar data yang diperlukan didapatkan dengan lengkap dan 

dapat memenuhi target yang diinginkan oleh peneliti. 

c. Tahap penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir.Data-data yang 

sudah terkumpul kemudian sudah melalui pengecekan oleh peneliti dan 

dirasa sudah mencukupi, peneliti melakukan penulisan hasil penelitian 

terhadap data-data yang sudah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 
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No Tanggal Agenda 

1 18  Agustus 2020 Peneliti mengantar surat Izin Riset ke SD 

SWASTA Darma Medan dan menemui kepala 

sekolah untuk meminta izin terkait dengan judul 

skripsi peneliti 

 18 Agustus 2020 Penelitin mengunjungi SD SWASTA Darma 

Medan menjumpai bapak Zainal untuk 

membicarakan hal-hal terkait dengan penelitian 

yang terkait dengan peneliti 

 19 Agustus 2020 Peneliti kembali menjumpai bapak zainal untuk 

membicarakan siapa-siapa saja yang menjadi 

Informan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

 21 Agustus 2020 Peneliti menghubungi Informan untuk meminta 

izin agar Bersedia meluangkan waktunya untuk 

diwawancarai peneliti 

 22 Agustus 2020 Peneliti mewawancarai ibu dewi selaku guru kelas 

V, kemudian mewawancarai penelitian skripsi. 

 24 Agustus 2020 Peneliti mewawancarai siswa kelas v terkait data 

penelitian skripsi.  

 25 Agustus 2020 Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran 

wali kelas dalam menggunakan strategi untuk 

membentuk karakter siswa dan mengumpulkan 

data dokumentasi berupa (kegiatan pembelajaran 
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siswa, dokumen data sekolah) 

 26 Agustus 2020 Peneliti mengunjungi SD SWASTA Darma untuk 

mengambil surat balasan sebagai bukti bahwa 

sudah terlaksananya penelitian lapangan yang 

dilakukan peneliti di SD SWASTA Darma  

Medan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN 



85 
 

 
 

KEPALA SEKOLAH SD SWASTA DARMA MEDAN 

  

 Nama  : Zainal Ma’ruf, BE.S.Pd 

 Jabatan : Kepala Sekolah 

 Hari / Tanggal : 19 Agustus 2020 

 Waktu  : 08:00 s/d Selesai 

 Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Menurut bapak, bagaimana 

defenisi karakter? 

Karakter itu seperti jati diri yang dimilki 

seseorang, bisa dikatakan ciri khas yang ada 

apa diri setiap individu 

2 Menurut bapak, apakah  

pembentukan karakter itu 

penting? 

Tentu saja,dengan membentuk karakter bisa 

membuat seseorang menjadi lebih baik. 

Apabila yang dibentuk adalah karakter yang 

baik, maka semakin baiklah sikapnya 

terhadap lingkungan sekitar. 

3 Bagaimana pembentukan  

karakter berbasis 

kurikulum 2013 disekolah 

ini? 

Untuk pembentukan karakter berbasis 

kurikulum 2013 disekolah ini sendiri, saya 

membuat beberapa kegiatan rutin untuk 

seluruh anak. Seperti melaksanakan sholat 

duha bersama, sholat dzuhur, melakuan 

infaq setiap jumat,dan membiasakan 

membaca doa sebelum dan sesudah belajar 

dan makan. 
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Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN   WALI KELAS V  

4 Menurut bapak dengan 

adanya strategi, apakah 

dapat menunjang 

pembentukan karakter? 

Sangat dapat menunjang pembentukan 

karakter. Dengan adanya strategi tentu akan 

memudahkan guru dalam membentuk 

karakter. 

5 Disekolah ini apakah 

semua guru harus memiliki 

strategi khusus dalam 

membentuk karakter siswa 

berbasis kurikulum 2013? 

 

Tidak diwajibkan setiap guru memiliki 

strategi khusus. Tetepi dari setiap guru 

memiliki kebebasan dalam menyampaikan 

pembentukan karakter siswa, Apalagi 

dengan berbasis kurikulum 2013.  Dibuat 

senyaman gurunya saja yang penting dalam 

membentuk karakter siswa dapat disalurkan 

dengan baik 

6 Sejauh ini bagaimana hasil 

dari pembentukan karakter 

siswa-siswa berdasarkan 

kurikulum 2013? 

Menurut laporan dari wali kelas V sudah 

bisa dikatakan 85 % berhasil. Karena di 

kelas V sendiri gurunya memiliki strategi 

yang unik dalam membentuk karakter siswa 

7 Selaku kepala sekolah, 

apakah harapan bapak 

untuk karakter siswa SD 

swasta Darma Medan? 

 

Harapan saya untuk karakter siswa SD 

Swasta Darma akan lebih baik dari 

sebelumnya. Dan dengan adanya strategi 

yang dilakukan guru dapat membentuk 

karakter siswa yang diinginkan dan sesuai 

dengan karakter didalam kurikulum 2013 
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SD SWASTA DARMA MEDAN 

Nama  : Yustiana Dewi,S.Pd  

 Jabatan : Wali kelas Kelas V 

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  :  09:00 s/d Selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

No Butir Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana menurut ibu, defenisi 

karakter? 

Karakter itu tingkah laku seseorang yang 

bisa dibentuk 

2 Apakah menurut ibu dengan 

karakter dapat membawa 

dampak yang penting  bagi 

peserta didik? 

Iya dapat memberikan dampak yang 

penting, karena dari karakter ini yang 

nantinya akan membawa anak ke arah 

yang lebih baik 

3 Bagaimana karakter siswa  

sebelum diterapkannya 

kurikulum 2013? 

Untuk siswa sebelum diterapkannya 

kurikulum 2013 ini banyak yang susah 

untuk di bimbing 

4 Bagaimana karakter siswa kelas 

V setelah diterapkannya 

kurikulum2013?apakah ada 

perubahan yang signifikan? 

 

Tentu, ada perubahan dari karakter 

sebelumnya. Dipembentukan karakter 

kurikulum 2013 siswa menjadi lebih 

disiplin dan teratur. Karena ada beberapa 

strategi yang saya gunakan sehingga 

siswa menjadi lebih menerima apa yang 

saya sampaikan. 
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5 bagaimana cara ibu dalam  

melaksanakan pembentukan 

karakter peserta didik berbasis 

kurikulum2013 dikelas V? 

Untuk melaksanakan pembentukan 

karakter berbasis kurikulu, 2013 saya 

menggunakan strategi. 

6 Apakah dengan strategi dapat 

menunjang pembentukan 

karakter peserta didik dengan 

mudah? 

Iya dapat menunjang pembentukan 

karakter. Dari strategi lah yang dapat 

membantu saya untuk membentuk 

karakter siswa menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan bagi mereka 

7 Strategi seperti apa yang ibu 

gunakan dalam pembentukan 

karakter siswa kelas V berbasis 

kurikulum 2013? 

Untuk kelas saya sendiri, saya membuat 

beberapa startegi. Seperti, jadwal 

memimpin doa secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter . 

8 Bagaimana prosedur 

pembentukan karakter siswa 

kelas V berbasis kurikulum 2013 

menggunakan strategi tersebut? 

Nah untuk jadwal mempin doa secara 

rutin, saya memerintahkan mereka secara 

bergiliran setiap harinya untuk 

memimpin doa dengan membuat jadwal 

doa. hal tersebut saya menekan kan ke 

aspek spiritual yakni kompetensi inti 1 

dalam kurikulum 2013. Untuk 

kompetensi inti II yakni sosial saya 

menggunaka papan skor bintang dan 

papan diary karakter. Penggunaan papan 
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skor bintang yaitu setiap siswa yang 

berani untuk menjawab soal-soal 

didepan maka akan mendapatkan bintang 

hal ini mereka untuk berani dan percaya 

diri. Sedangkan untuk papan diary 

karakternya saya menyuruh siswa 

membawa papan ujian dimana papan 

ujian tersebut sudah saya berikan kertas 

berisi poin-poin karakter yang sesuai 

dengan k-13. Nah didalam kertas 

tersebut siswa akan menuliskan kejadian 

harianya berdasarkan karakter yang 

sudah saya tuliskan. Misal, karakter 

pertama yaitu “pedulli” maka siswa akan 

menuliskan kejadian apa yang 

menimbulkan rasa kepeduliannya pada 

hari itu. Seperti “saya membagi setengah 

minum saya kepada danu karna dia lupa 

membawa minumnya”. Setelah semua 

terisi maka saya akan mengeceknya dan 

mengatakan kepada danu apakah bener 

atau tidak jika benar maka mendapatkan 

bintang kembali. Setelah selama 30 hari 

papan diary siswa penuh maka saya 
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memberikan reward kepada siswa yang 

papan diarynya selalu terisi. Dengan 

papan diary karakter ini dapat membantu 

saya mengetahui karakter siswa itu 

sendiri dan melatih kejujurannya dalam 

mengisi serta melatih katakter lainnya 

yang terrcantum didalam komptensi II k-

13. 

9 Sejauh mana keberhasilan 

strategi yang ibu terapkan dalam 

menunjang pembentukan siswa 

kelas V? 

Sejauh ini karakter yang saya tanamkan 

sudah berjalan. Anak-anak menjadi rajin, 

semangat dan aktif dikelas. Di awal-awal 

percobaan memang agak sedikit sulit 

karna anak-anak kadang berubah 

moodnya. Tapi seiring berjalannya 

waktu anak-anak mulai merasa antusias 

mungkin karna ada reward dan skor 

bintangnya.  

10 Karakter apa yang mulai muncul 

setelah diterapkkannya strategi 

yang ibu lakukan? 

Dari sikap spritualnya sendiri sudah 

nampak seperti rajin beribadah, 

mengucap salam, membaca 

doaSedangkan dari sikap sosial muali 

timbul sikap jujur, disiplin, peduli, 

santun, tanggung jawab serta percaya 

diri. 
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Lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

11 Bagaimana dampak setelah 

diterapkannya strategi tersebut? 

Dampaknya sangat baik. Saya juga 

merasa senang dengan perubahan anak-

anak begitula dengan siswa serta orang 

tua siswa yang antusias dengan 

perubahan karakter anak mereka. 

12 Selaku wali kelas V, apa harapan 

ibu setelah diterapkan karakter 

berbasis kurikulum 2013? 

Harapan saya semoga strategi ini terus 

dapat dijalan kan dan karakter anak-anak 

ada perubahannya sesuai dengan yang 

diinginkan berdasarkan kurikulum 2013 
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Nama  : Ahmad Khalid 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 24 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a, mengisi papan 

skor bintang dan papan diary 

karakter  secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran, memimpin 

doa terus sesekali maju untuk 

mengisi papan skor bintang. kalau 

papan diary saya kerjakan secara 

rutin 

2 Bagaimana perasaan adik ketika 

diberi giiliran untuk mempimpin 

doa,mengisi papan skor bintang 

dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  

kegiatan tersebut adik juga 

menerapkan nya dirumah? 

Dikerjai juga dirumah kak, seperti 

sholat duha pas hari minggu mengisi 

papan diary karakter  

5 Apakah orang tua adik 

mendukung kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : Aldy Windra Siregar 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 24 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin, mengisi papan skor 

bintang dan papan diary karakter  

secara rutin? 

Hari ini saya dapat giliran memimpin doa 

kak, saya juga mengisi papan diary tapi 

tidak dapat skor bintang karna tidak maju 

kedepan. 

2 Bagaimana perasaan adik ketika 

diberi giiliran untuk mempimpin 

doa, mengisi papan skor bintang 

dan diary karakter? 

Seru kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka sekali 

4 Apakah setelah diterapkan  

kegiatan tersebut adik juga 

menerapkan nya dirumah? 

Dikerjai kak pas hari minggu mengisi 

papan diary karakter  

5 Apakah orang tua adik 

mendukung kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : Almira Rofilah Hasibuan 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 24 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan  

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara, mengisi 

papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Mengisi papan diary setiap hari dan 

mendapat giliran memimpin doa 

2 Bagaimana perasaan adik ketika 

diberi giiliran untuk mempimpin 

doa, mengisi papan skor bintang 

dan diary karakter? 

Senang kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  

kegiatan tersebut adik juga 

menerapkan nya dirumah? 

Saya lakukan juga dirumah 

5 Apakah orang tua adik 

mendukung kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  :  Athar Syafiq 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 24 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a, mengisi papan skor 

bintang dan papan diary karakter  

secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran dan juga 

mengisi papan diary serta 

mendapatkan skor bintang 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Menyenangkan kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak diterapkan 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : Ayu Wulandari 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a, mengisi papan skor 

bintang dan papan diary karakter  

secara rutin? 

Dapat kak secara rutin alhamdulillah 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Tentu kak diterapkan dirumah juga 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  :  Azril Maulana Effendi 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian,  

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Dapat kak, saya juga rajin 

mengisi papan diary karakter 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  :  Deby Syakira Hasibuan 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian,  

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Dikerjai juga dirumah kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

 

Nama  : Dzaki Mumtaz Lubis 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, mengisi 

papan skor bintang dan papan diary karakter  

secara rutin? 

Iya kak saya mendapatkan 

giliran juga 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung kegiatan 

tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : M. Faiz Ar Razzaq 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian mengisi 

kotak infaq, mengisi papan skor bintang dan 

papan diary karakter  secara rutin? 

Iya kak, dapat gilira 

sesekali maju untuk 

mengisi papan skor 

bintang. kalau papan diary 

saya kerjakan  

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa,mengisi kota 

infaq, mengisi papan skor bintang dan diary 

karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan tersebut 

adik juga menerapkan nya dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung kegiatan 

tersebut? 

Mendukung kak 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : M. Vino Lesmana 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 10.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, mengisi 

papan skor bintang dan papan diary karakter  

secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Dikerjai juga dirumah 

kak, seperti sholat duha 

pas hari minggu mengisi 

papan diary karakter  

5 Apakah orang tua adik mendukung kegiatan 

tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : Nadya Anggraini 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.00/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Dapat kok kak,saya juga 

mengisi papan diary dan maju 

kedepan untuk mendapatkan 

bintang 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak dirumah juga dilakuin 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  :  Nailah Munifah 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Tentu saja kak saya dapat dan 

mengerjakan papan diary dan 

skor 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Dikerjai juga dirumah kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SD SWASTA DARMA 
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Nama  : Rena Al mira Tabina Siregar 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang dan asik gitu kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

 

Mendukung kak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SD SWASTA DARMA 
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Nama  :  Restu Airi Awalliyah 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

N

O 

Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a,mengisi papan skor bintang 

dan papan diary karakter  secara rutin? 

Iya kak 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa, mengisi papan 

skor bintang dan diary karakter? 

Senang kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan tersebut 

adik juga menerapkan nya dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung kegiatan 

tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SD SWASTA DARMA 
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Nama  :  Sevira Tri Rahayu 

 Jabatan :  siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.00 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian 

,mengisi papan skor bintang dan 

papan diary karakter  secara rutin? 

Iya kak, mengisi papan skor 

dan diary. Juga dapat giliran 

baca doa 

2 Bagaimana perasaan adik ketika 

diberi giiliran untuk mempimpin 

doa,mengisi papan skor bintang dan 

diary karakter? 

Senang seru kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak dilakukan dirumah 

juga 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 
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TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SD SWASTA DARMA 

 

Nama  : T. Fathal Aziz 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2012 

 Waktu  : 11.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Iya kak saya kerjakan secara 

rutin 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giiliran untuk mempimpin doa,mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang sekali 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak diterapkan 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 
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SD SWASTA DARMA 

Nama  : Talitha Putri Ayu 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian, 

mengisi papan skor bintang dan papan 

diary karakter  secara rutin? 

Iya kak, dapat giliran 

juga mengerjakan papan 

diary dan papan skor 

2 Bagaimana perasaan adik ketika diberi 

giliran untuk mempimpin doa, mengisi 

papan skor bintang dan diary karakter? 

Senang kak 

3 Apakah adik menyukai hal-hal tersebut? suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Dikerjai juga dirumah 

kak, seperti sholat duha 

pas hari minggu mengisi 

papan diary karakter  

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SD SWASTA DARMA 
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Nama  : Wan Arya Resawijaya Kusuma 

 Jabatan : siswa kelas V  

 Hari / Tanggal : 22 Agustus 2020 

 Waktu  : 11.30 wib/selesai 

 Tempat : SD Swasta Darma Medan 

NO Butir pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apakah adik mendapatkan giliran 

mempimpin do’a secara bergantian 

mengisi papan skor bintang dan 

papan diary karakter  secara rutin? 

Iya kak secara rutin 

2 Bagaimana perasaan adik ketika 

diberi giiliran untuk mempimpin doa, 

mengisi papan skor bintang dan diary 

karakter? 

Senang kak 

 

 

3 Apakah adik menyukai hal-hal 

tersebut? 

Suka 

4 Apakah setelah diterapkan  kegiatan 

tersebut adik juga menerapkan nya 

dirumah? 

Iya kak 

5 Apakah orang tua adik mendukung 

kegiatan tersebut? 

Mendukung kak 

 

 

Lampiran 10 
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Dokumentasi Penelitian di SD SWASTA Darma Medan 

Foto bersama kepala sekolah SD Swasta Darma Medan 
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Foto bersama wali kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

foto suasana kelas V 
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foto siswa mengisi papan diary 
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foto wawancara bersama siswa kelas v 
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  Nama   : Mona Riska 

  NIM   : 03.06.16.21.20 

  Tempat/Tanggal Lahir: Muka paya, 27 Juni 1998 

Alamat : Tanjung beringin pasar III, Dusun III Desa     

Muka Paya,Kec.Hinai Kab. Langkat 

  Agama   : Islam 

  Jenis Kelamin  : Perempuan 

  Anak Ke  : 1 (Satu) Dari tiga bersaudara 

  Data Orang Tua 

  Nama Ayah  : Nasipin 

  Nama Ibu  : Eka Wahyuni 

  Pekerjaan Ayah : Wiraswasta / Pedagang 

  Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Tanjung beringin pasar III, Dusun III Desa       

Muka Paya,Kec.Hinai Kab. Langkat 

  Jenjang Pendidikan 

1. SD Negeri 057214 Muka Paya Tengah 2005-2010 

2. MTS Swasta Padangreba  2010-2013 

3. MAN 2 Tanjung Pura   2013-2016 

4. S1 UIN Sumatera Utara   2016-2020 

 

 


